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ABSTRAK 

Hidayatulloh, Muhammad Ilham, 2022. Self Disclosure Melalui Media Sosial 

Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.         

Pembimbing Skripsi : Dr. H. Muhammad In’am Esha, M.Ag. 

 

Pengungkapan diri adalah aspek intimacy, yakni sejauh mana derajat 

informasi itu mencerminkan orang yang bersangkutan secara personal atau 

pribadi atau perasaan-perasaan yang paling dalam dari diri. Self disclosure 

atau pengungkapan diri seseorang dapat menentukan tahap hubungan 

interpersonal individu dengan individu lainnya. Tahap hubungan tersebut 

dapat dilihat dari tingkat keluasan dan kedalaman topik pembicaraan. 

Terdapat individu yang menginformasikan segala hal mengenai dirinya 

kepada siapapun, sehingga dapat disebut dengan over disclosure. Dan ada 

pula individu yang menutup dirinya, ia jarang membicarakan dirinya kepada 

siapapun atau yang biasa disebut under disclosure. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk; (1) untuk mengetahui Latar 

Belakang Ekspresi Diri Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di Media Sosial. 

(2) untuk mengetahui Bentuk Media Sosial dan Tipe Ekspresi Diri Mahasiswa 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan atau menganalisis fenomena, 

peristiwa dan aktivitas social. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan sampling 

diambil secara acak. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik: (1) 

wawancara dan (2) dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah; (1) Mahasiswa mengekspresikan dirinya di 

media sosial dengan cara yang beragam, karena memiliki tujuan dan 

kemampuan yang berbeda-beda (2) Mahasiswa menggunakan media sosial 

berupa Facebook, Instagram, Whatsapp dan Youtube dengan ditujukan 

dalam bidang kewirausahaan, pendidikan, dan sosial. misalnya berjualan, 

pembelajaran gratis dan sekedar membagi momen, serta aksi sosial yang 

diunggah dimedia sosialnya.  

 
 

Kata Kunci : Self Disclosure, Media Sosial 

  



 

xix 
 

ABSTRACT 

Hidayatulloh, Muhammad Ilham, 2022. Self Disclosure Through Social Media 

Social Science Education Students at State Islamic University of Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Thesis. Department of Social Sciences Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University Malang.         

Thesis Supervisor : Dr. H. Muhammad In'am Esha, M.Ag. 

 

Self-disclosure is an aspect of intimacy, namely the degree to which the 

information reflects the person concerned personally or personally or the 

deepest feelings of the self. Self-disclosure or a person's self-disclosure can 

determine the stage of an individual's interpersonal relationship with other 

individuals. The relationship stage can be seen from the level of breadth and 

depth of the topic of conversation. There are individuals who inform 

everything about themselves to anyone, so it can be called over disclosure. 

And there are also individuals who close themselves, they rarely talk about 

themselves to anyone or what is commonly called under disclosure. 

The research was conducted with the aim of; (1) to find out the 

background of the use of social media in the Self Disclosure of Social 

Sciences Education students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. (2) to 

find out the form and typology of virtual expressions through social media 

students of Social Sciences Education at UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. (3) to find out the purpose of virtual expression through social media 

students of Social Science Education UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 This research uses a qualitative research type. Qualitative research is 

used to describe or analyze social phenomena, events and activities. The 

population in this study were students of Social Studies Education at UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang with random sampling. Data collection 

techniques used the following techniques: (1) questionnaires and (2) 

documentation. 

The results of this study are; (1) Students express themselves on social 

media in various ways, because they have different goals and abilities (2) 

Students use social media such as Facebook, Instagram, Whatsapp and 

Youtube with the aim of entrepreneurship, education, and social. for example 

selling, free learning and just sharing moments, as well as social actions 

uploaded on social media. 

 

Keywords: Self Disclosure, Social Media. 
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لخص م  ال
 

ة الله هداي هام محمد ،  ير .2022 ، إل ب ع ت ضي ال ترا ل خلال من الاف سائ صل و توا  ال
تماعي يم طلاب ، الاج ل ع ت بر ال ل ع سائ صل و توا تماعي ال ا ، الاج ك مولان  مال
يم راه ج إب ية .مالان ض ر سم .ف يم ق ل ع لوم ت ع ية ال تماع ية ، الاج ل ية ك ترب  ال
ب دري ين وت لم ع م ا ، ال ك مولان يم مال راه ة إب دول سلا ال يةالإ ج م شرف .جاممالان  م
ة سال ر عام محمد .د :ال شة إن   ، عائ

عد صاح ي ذات عن الإف ب أحد ال ة جوان علاق يمة، ال حم درجة أي ال تي ال كس ال ع  ت
ها لومات ب ع م  لخيعا لخأحاص رعيشمن  ع رعيشمن  ع  لأ  ًينلش لخشلا. لش ينع لا لخشلا ال

لة ة مرح علاق ية ال ص شخ فرد ال ل راد مع ل ن الأف ري كن .الآخ م ة ي لة رؤي ة مرح علاق  ال
توى من س ساع م ضوع وعمق ات ة مو محادث ناك .ال راد ه برون أف خ شخص أي ي كل  شيء ب  

سهم عن ف ك ، أن ذل كن ل م تدعاؤه ي س ثر ا صاح من أك ن   شلف  اًنيأ  لنه  .الإف عىان    لم

ل ًن  ا  وأ  لا  لأ اهس نأ رعا  ع ًن  اأه لنفا و ، لش ينأ  . لأ اهس ت علأنفام

م بحث إجراء ت هدف ال ة (1) ؛ ب عرف م ية ل ف ل تخدام خ س ل ا سائ صل و توا  ال
تماعي ي الاج ير ف ب ع ت ضي ال ترا طلاب الاف يم ل ل ع لوم ت ع ية ال تماع ي الاج  ف
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. (2) ة عرف م كل ل ش يف  ن ص  وت
يرات ب ع ت ية ال ض ترا ل طلاب خلال من الاف سائ صل و توا تماعي ال يم الاج ل ع ت  ل
لوم ع ية ال تماع ي الاج ة UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. (3) ف عرف م  ل
غرض ير من ال ب ع ت ضي ال ترا ل طلاب خلال من الاف سائ صل و توا تماعي ال  الاج
يم ل ع ت لوم ل ع ية ال تماع لا الاج امو ك ن يم مال راه ج إب  مالان

تخدم س بحث هذا ي وع ال بحث ن نوعي ال تخدم .ال س بحث ي نوعي ال صف ال و  ل
يل أو ل ح ظواهر ت داث ال شطة والأح ية والأن تماع ان .الاج تمع ك مج ي ال سة هذه ف درا  من ال
يم طلاب ل ع سات ت درا ية ال تماع ي الاج ا UIN ف ك مولان يم مال راه ج إب  أخذ مع مالان
نات ي ية ع شوائ تخدمت .ع س ياتت ا ن ات جمع ق يان ب يب ال سال ية الأ تال  (1) :ال

ات يان ب ت س يق (2) و الا توث  .ال

( يعبر الطلاب عن أنفسهم على وسائل التواصل الاجتماعي بطرق مختلفة 1نتائج هذه الدراسة هي: )

( يستخدم الطلاب وسائل التواصل الاجتماعي مثل2، لأن لديهم أهدافًا وقدرات مختلفة )  Facebook 

بهدف ريادة الأعمال والتعليم والتواصل الاجتماعي.  Youtube و Whatsapp و Instagram و

على سبيل المثال البيع والتعلم المجاني ومشاركة اللحظات فقط ، بالإضافة إلى الإجراءات الاجتماعية 

 .التي يتم تحميلها على وسائل التواصل الاجتماعي

  

لمات ك ية ال س ي رئ ير :ال ب ع ت ضي ال ترا ل ، الاف سائ صل و توا  ال
تماعي  .الاج
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Dalam sepanjang hidupnya manusia selalu dihadapkan pada pilihan-pilihan 

dan pengambilan keputusan. Pilihan-pilihan tersebut biasanya berkaitan dengan 

alternatif dalam penyelesaian masalah.2 Di dalam kehidupan sehari-hari, tentu 

manusia tidak akan lepas dari interaksi antara satu dengan lainnya. Karena hal 

tersebut interaksi dapat dikatakan sebagai bentuk dari proses sosial. Manusia 

dan interaksi sosial adalah dua hal yang terikat. Dalam menjalin interaksi sosial 

dengan orang lain, individu tentu akan menyampaikan informasi mengenai 

dirinya, hal tersebut berhubungan dengan self disclosure (pengungkapan diri). 

Pengambilan keputusan yang efektif dapat menunjang keberhasilan dari hasil 

yang ingin dicapai. Begitupun sebaliknya, bila sembarangan dalam 

pengambilan keputusan maka akan mendapatkan hasil jauh dari yang 

diharapkan. Oleh karena itu diperlukan kemampuan dalam mempertimbangkan 

plus-minus, menganalisis konsekuensi yang akan dihadapi, serta melakukan 

prediksi sebelum keputusan diimplementasikan.3 Sehingga, keputusan yang 

dihasilkan mendatangkan kelemahan minimal dan manfaat yang maksimal. 

Menurut Morton, “pengungkapan diri merupakan kegiatan membagi 

perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. Self disclosure dapat 

                                                           
2 Rosemarie S. 2010. Pengambilan Keputusan Menentukan Kelangsungan Hidup Setiap 

Organisasi. Jurnal Universitas Kristen Maranatha 
3 Siagian,Teori dan Praktik Pengambilan Keputusan. Jakarta: CV Haji Masagang. Hlm 76 



2 

 

 

terjadi jika seseorang dapat membuka dirinya dan berbagai informasi mengenai 

dirinya kepada orang lain. Pengungkapan diri ini dapat berupa berbagai topik 

informasi, perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi, dan ide yang sesuai 

dan terdapat dalam diri seseorang yang bersangkutan.4 

 Pengungkapan diri adalah aspek intimacy, yakni sejauh mana derajat 

informasi itu mencerminkan orang yang bersangkutan secara personal atau 

pribadi atau perasaan-perasaan yang paling dalam dari diri. Self disclosure atau 

pengungkapan diri seseorang dapat menentukan tahap hubungan interpersonal 

individu dengan individu lainnya. Tahap hubungan tersebut dapat dilihat dari 

tingkat keluasan dan kedalaman topik pembicaraan. Terdapat individu yang 

menginformasikan segala hal mengenai dirinya kepada siapapun, sehingga 

dapat disebut dengan over disclosure. Dan ada pula individu yang menutup 

dirinya, ia jarang membicarakan dirinya kepada siapapun atau yang biasa 

disebut under disclosure.5 

 Masa remaja pun diwarnai dengan bentuknya kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan teman sebaya yang memiliki kesamaan terhadap hal tertentu. 

Minat ini bukan hanya membentuk kelompok biasa, melainkan sebuah 

kelompok yang memiliki kekhasan orientasi, nilai-nilai, norma, dan 

kesepakatan yang secara khusus hanya berlaku dalam kelompok tersebut. 

                                                           
4 Dasrun Hidayat. 2012. Komunikasi Antarpribadi dan Medianya. Yogyakarta: Graha Ilmu. Hlm 

106 
5 Ibid 
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Biasanya anggota kelompok berisi anak-anak berusia sebaya dan akrab disebut 

peer group.6  

Kebanyakan masyarakat memang kerap melampiaskan emosinya lewat 

media sosial, baik sedang bahagia, sedih, kecewa, atau bahkan marah. Mereka 

sangat meyakini bahwa melampiaskan emosi lewat media sosial dapat menjadi 

salah satu cara efektif untuk meredakan atau sekedar menyalurkan perasaan 

hatinya.  Roberts7 juga mengungkapkan bahwa disisi lain, juga terdapat kasus-

kasus individual yang merasa bahwa pemakaian internet membantu mereka 

menghilangkan depresi.  

 Pengungkapan diri ini tak terkecuali terjadi pada sosial media. Media sosial 

merupakan saluran atau sarana pergaulan sosial secara online di dunia maya 

(internet). Dari hasil survey globalwebindex pada pengguna internet di 

Indonesia dalam rentang usia 16-64 tahun, menunjukkan bahwa ada beberapa 

platform media sosial yang digunakan oleh masyarakat Indonesia. Platform 

tersebut terbagi dalam dua kategori media sosial, yaitu media jejaring sosial dan 

messenger. Youtube menempati peringkat pertama dengan presentase sebesar 

88%, diperingkat kedua Whatsapp dengan presentase penggunaan sebesar 83%,  

Facebook dengan presentase penggunaan sebesar 81%, peringkat keempat 

Instagram dengan presentase penggunaan sebesar 80%,  peringkat kelima Line 

                                                           
6 Kamanto Sunarto. 2004. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia. Hlm. 125 
7 David O Sears & Jonathan L Freedeman dkk. 1985. Psikologi Sosial Edisi Kelima Jilid 1. 

Jakarta: Erlangga. Hlm 250 
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dengan presentase penggunaan 59%, kemudian Twitter presentase penggunaan 

52%, dan  seterusnya.8 

Kaplan dan Haenlein9 menggambarkan media sosial sebagai "sekelompok 

aplikasi berbasis internet yang dibangun pada dasar ideologis dan teknologi dari 

Web 2.0, dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten yang dibuat 

pengguna. Laroche, Habibi dan Richard (2012) menyiratkan bahwa konten 

tersebut tidak dikonsumsi oleh orang secara pasif; alih-alih, ini diproduksi 

secara bersama dan dikonsumsi oleh pengguna konten yang dihasilkan secara 

aktif. Situs jejaring sosial yang disukai adalah Facebook (29%), LinkedIn 

(15%), YouTube (13%), Twitters (11%) dan My Space (11%) dan media 

jejaring sosial yang dinilai paling berguna adalah Facebook (rata-rata = 3,7), 

LinkedIn (rata-rata = 3.1), YouTube (rata-rata = 3.0), Blog (rata-rata = 2.7), 

Webinar (rata-rata = 2.6) dan Twitter (rata-rata = 2.5) (Lee, Tyyrell dan Erdem, 

2013). Menurut Kirtis dan Karahan (2011) mempromosikan merek dan lainnya 

kegiatan pemasaran melalui media sosial tidak merugikan perusahaan begitu 

banyak maka dievaluasi secara luas sebagai instrumen paling mudah untuk 

memasarkan produk ke segmen sasaran terutama di masa-masa sulit ini dan 

media sosial yang memungkinkan siapa pun menjadi produsen konten semacam 

itu dan mengirimkannya melalui komunikasi interaktif dalam bentuk piramida 

berdasarkan hubungan diakui sebagai alat yang paling berpotensi kuat dalam 

                                                           
8 Diakses di https://www.slideshare.net/DataReportal/digital-2019-indonesia-january-2019-v01. 

Senin 10 Februari 2020 jam 12.10 
9 Ilkay Karaduman. 2013. The Effect of Social Media on  Personal Branding Efforts of Top Level 

Exxecutives. Turkey: Elsevier Ltd. Hlm 466-467 

https://www.slideshare.net/DataReportal/digital-2019-indonesia-january-2019-v01
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praktik bisnis kepada pemasar secara intensif menggunakan media sosial untuk 

merealisasikan strategi mereka dalam biaya yang lebih rendah.10  

 Media sosial adalah mengenai menjadi manusia biasa yang saling membagi 

ide, bekerjasama, dan berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berpikir, 

berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi teman baik, menemukan 

pasangan, membangun sebuah komunitas. Intinya, menggunakan media sosial 

menjadikan kita sebagai diri sendiri. Selain kecepatan informasi yang bisa 

diakses dalam hitungan detik, menjadi diri sendiri dalam media sosial adalah 

alasan mengapa media sosial berkembang pesat. Tak terkecuali, keinginan 

untuk aktualisasi diri dan kebutuhan menciptakan personal branding.11 Melihat 

fenomena-fenomena yang terjadi mengenai pengungkapan diri pada sosial 

media, peneliti tertarik untuk mengambil judul “SELF DISCLOSURE 

MELALUI MEDIA SOSIAL MAHASISWA PENDIDIKAN ILMU 

PENGETAHUAN SOSIAL UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG”. 

  

                                                           
10 Ibid 
11 Diakses di https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial#Virtual_social_world, Selasa 30 Juli 2019 

jam 10.08 WIB 
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B. Fokus Penelitian  

1. Apa latar belakang ekspresi diri mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di media 

sosial? 

2. Apa bentuk media sosial dan tipe ekspresi diri mahasiswa Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui latar belakang ekspresi diri mahasiswa Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang di media sosial. 

2. Untuk mengetahui bentuk media sosial dan tipe ekspresi diri mahasiswa 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

D.  Manfaat Penelitian 

 
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi 

pihak- pihak yang bersangkutan, diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 
a.  Dari hasil penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 

masukan terhadap kajian-kajian dan teori-teori yang berkaitan 

dengan pemanfaatan media sosial sebagai bentuk ekspresi virtual 

khususnya pada mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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b.    Peneletian  ini bisa menjadi acuan bagi peneliti lain yang berminat 

meneliti permasalahan yang terkait dengan penelitian ini  ke 

depannya. 

2.   Manfaat Praktis 

a.  Bagi Pengembangan Aplikasi 

Untuk ilmu pengetahuan yakni meningkatkan kualitas 

pembelajaran media sosial khususnya bidang ke IPS-an yang 

mengarah langsung kepada mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa 

 Memberikan masukan dan ilmu pengetahuan, serta kemampuan 

lebih terutama pada pemanfaatan media sosial dalam berbagai 

bidang, terutama ekonomi, sosial, dan pendidikan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah wawasan ilmu 

tentang bagaimana kualitas bermedia sosial. 

E. Originalitas Penelitian 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu yang telah meneliti 

objek tertentu. Peneliti mengemukakan tentang perbedaan dan persaaman 

bidang kajian peneliti dengan peneliti lainnya. Meskipun penelitian 

terdahulu dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang akan datang, akan 

tetapi peneliti tetap harus mempunyai originalitas penelitian, yang mana 

bertujuan menghindari adanya pengulangan terhadap hal-hal yang sama. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut. 
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Penelitian yang berjudul “Pengungkapan Identitas Diri melalui Media 

Sosial: Studi Mengenai Etnografi Virtual melalui Virtual Vlog” oleh Siti 

Nadila Tenri Ajeng Fitriya pada tahun 2017, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 

bagaimana vlogger mengungkapkan dan menunjukkan identitas dirinya 

dalam hubungan dengan kehidupan sosialnya secara audio visual dimedia 

sosial Youtube.(2) untuk mengetahui pola komunikasi vlogger dengan 

penggemar (fansclub) dalam berinteraksi secara virtual melalui media sosial 

Youtube. Dan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Vlogger 

mengungkapkan Identitas dirinya dengan efektif dan terbuka, karena vlogger 

menunjukkan aktivitas sehari-harinya dan memberikan informasi pribadi 

dalam vlognya. Dalam pola komunikasi dengan penggemar, vlogger 

melakukan secara efektif karena adanya timbal balik dari kedua belah pihak 

dan aktifnya vlogger dalam membalas komentar para penggemar di Youtube 

secara nonverval maupun verbal.12 

Penelitian yang berjudul “Dakwah di Media Sosial: Etnografi Virtual 

pada Fanpage Facebook KH. Abdullah Gymnastiar” oleh Rizki Hakiki pada 

tahun 2016, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana ruang media dalam fanpage 

Facebook KH. Abdullah Gymnastiar (2) bagaimana dokumen media dalam 

fanpage Facebook KH. Abdullah Gymnastiar (3) bagaimana objek media 

                                                           
12 Fitrya, Siti Nadila Tenri Ajeng, (Skripsi), 2017,  “Pengungkapan Identitas Diri Melalui Media 

Sosial: Studi Mengenai Etnografi Virtual melalui Virtual Vlog”, (Makassar: Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Hasanuddin Makassar) 
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dalam fanpage Facebook KH. Abdullah Gymnastiar dan (4) bagaimana 

pengalaman media dalam fanpage Facebook KH. Abdullah Gymnastiar. Dan 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena dakwah Aa Gym 

dalam fanpage Facebook KH. Abdullah Gymnastiar bisa dilihat dari empat 

level, yakni ruang media, fanpage Facebook yang dipakai oleh Aa Gym 

adalah fanpage Facebook komunitas yang digunakan sebagai media dakwah. 

Dalam dokumen media, konten dakwah Aa Gym dalam fanpage Facebook 

berupa tulisan, foto, audio, video. Dalam objek media, mad'u Aa Gym di 

fanpage Facebook bisa berinteraksi dengan mad'u lainnya. Dalam level 

ruang media, Aa Gym menggunakan fanpage Facebook sebagai media 

dakwah guna memperluas jangkauan dakwahnya.13 

Penelitian yang berjudul “Ekspresi Diri melalui Media Sosial dan  

Maknanya pada Remaja SMP” oleh Rizka Estiyanti pada tahun 2018, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk  ekspresi diri remaja SMP melalui media 

sosial dan maknanya. Dan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kegiatan yang dilakukan mayoritas remaja saat menggunakan media sosial 

yaitu berbagi pengalaman melalui foto melaluid status yang diunggah. 

Pengunggahan ekspresi diri melalui media sosial dilakukan setiap hari dengan 

intensitas ±1 sampai ±4 unggahan dalam sehari. Media sosial yang paling 

sering digunakan oleh remaja adalah Facebook dimana motivasi remaja untuk 

                                                           
13 Hakiki, Rizki (Skripsi), 2016, “Dakwah di Media Sosial: Etnografi Virtual pada Fanpage 

Facebook KH. Abdullah Gymnastiar”, (Jakarta: Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta)  
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mengekspresikan diri adalah karena adanya keinginan untuk mencurahkan 

perasaan dan menampilkan foto-foto pribadi sebagai hiburan. Faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut adalah fikiran, dimana saat seseorang ingin 

menampilkan situasi yang sedang dilakukan atau sering terjadi, maka hal 

tersebut akan terus dilakukan melalui foto atau vidio agar mendapatkan 

respon dari orang lain. Kepuasan remaja yang terjadi berupa kebanggaan 

terhadap dirinya sendiri setelah mengekspresikan diri pada media sosial. 

Kepuasan tersebut juga dipengaruhi oleh suasana hati remaja awal yang 

masih berubah-ubah, jadi makna ekspresi diri bagi remaja yaitu untuk 

mendapatkan eksistensi yang didorong oleh keinginan untuk membagikan 

hasil karyanya ketika nantinya menjadi seseorang yang dikenal banyak 

orang.14 

Penelitian yang berjudul “Ekspresi Afeksi dalam Twitter: Studi pada 

Remaja Followers Akun @Soalcinta” oleh Arbitya Pradiza Putra pada tahun 

2012, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, paradigm 

konstruktivis dengan strategi fenomenologi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengkaji bagaimana pengguna Twitter yang sebagian besar adalah 

remaja dengan kisaran usia 12-25 tahun membuat Twitter menjelma menjadi 

sebuah lifestyle. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspresi afeksi 

yang dilakukan oleh para informan adalah suatu kebutuhan untuk 

mendapatkan perhatian pasangan, disamping itu sebagai akibat adanya peer 

                                                           
14 Estiyanti, Rizka, (Skripsi), 2018,  “Ekspresi Diri melalui Media Sosial dan Maknanya pada  

Remaja SMP”, (Surakarta: Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
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pressure yang menyebabkan terjadinya fenomena bergesernya batasan 

privacy.15 

Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Instagram sebagai Media 

Pemasaran Online pada Mata Kuliah Kewirausahaan: Studi Kasus pada 

Jurusan Pendidikan IPS FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” oleh 

Rizqi Nurlita pada tahun 2018, penelitian ini menggunakan meteode 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendiskripsikan pemanfaatan 

Instagram yang dipilih sebagai media pemasaran oleh Mahasiswa Pendidikan 

IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada Mata kuliah Kewirausahaan 

(2) mendiskripsikan dampak pemanfaatan Instagram yang dipilih sebagai 

media pemasaran oleh Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang pada Mata Kuliah Kewiraushaan. Dan hasil penelitiannya 

menunjukkan (1) pemanfaatan Instagram sebagai media pemasaran online 

pada mata kuliah kewirausahaan  bisa dimaksimalkan oleh mahasiswa 

pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, pemanfaatannya yang 

mudah dan adanya akun bisnis yang menunjang keberhasilan berwirausaha 

membuat Instagram menjadi salah satu media sosial yang paling banyak 

digunakan para mahasiswa. (2) dampak pemanfaatan Instagram yang dipilih 

sebagai media pemasaran oleh mahasiswa pendidikan IPS diantaranya karena 

Instagram memiliki kualitas yang jernih pada gambar dan adanya akun bsinis 

yang mempermudah mahasiswa dalam memasarkan produknya, hal tersebut 

                                                           
15 Putra, Arbitya Pradiza, (Skripsi), 2012 “ Ekspresi Afeksi dalam Twitter: Studi pada Remaja 

Followers Akun @Soalcinta”, (Depok: Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia) 
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berdampak positif karena membuat para pembeli tertarik oleh produk yang 

dipromosikan dan memudahkan mencari sasaran, dampak negatifnya karena 

tidak adanya hak cipta pada Instagram mempermudah gambar diambil oleh 

oknum lain yang ingin menjiplak produk penjual.16 

Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana 

dalam Membangun Kesadaran Bersedekah: Studi Deskriptif Organisasi 

Sedekah Rombongan” oleh Augasta Eka Rasa Putra pada tahun 2018, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial sebagai sarana dalam 

membangun kesadaran bersedekah pada Organisasi Sedekah Rombongan. 

Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sosial media oleh 

Organisasi Sedekah Rombongan dilakukan dengan menggunakan media 

sosial facebook, twitter dan Instagram. Facebook banyak masyarakat yang 

dulunya mempunyai akun facebook sehingga informasi dapat tersebar dengan 

luas. Akun twitter memberikan informasi yang real time. Penggunaan media 

sosial Instagram karena pada sat ini banyak diminati oleh masyarakat. 

Penggunaan media sosial tersebut bertujuan agar informasi tentang manfaat 

sedekah dan pesan Islami dapat tersebar luas kepada masyarakat.17 

                                                           
16 Nurlita, Rizqi (Skripsi), 2018,  “Pemanfaatan Instagram sebagai Media Pemasaran Online 

pada Mata Kuliah Kewirausahaan: Studi Kasus pada Jurusan Pendidikan IPS FITK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang”, (Malang: Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang) 
17 Putra, Augasta Eka Rasa, (Skripsi), 2018,  “Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana dalam 

Membangun Kesadaran Bersedekah: Studi Deskriptif Organisasi Sedekah Rombongan”, 

(Yogyakarta: Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Indonesia) 
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Penelitian yang berjudul “Pemanfatan Media Sosial sebagai Sarana 

Promosi Minat Baca Anak di Perpustakaan Reading is Fun Jakarta Selatan” 

oleh Desi Purnama Sari pada tahun 2017, penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Penelitina ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan 

media sosial dalam promosi minat baca anak yang dilakukan perpustakaan 

Reading is Fun. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perpustakaan 

Reading is Fun menggunakan media sosial Instagram dan facebook untuk 

mempromosikan perpustakaan dan pentingnya minat bacaa anak sejak usia 

dini. Fitur-fitur sosial media sudah dimanfaatkan secara maksimal, tetapi 

admin media sosial perpustakaan belum menggunakan seluruh fitur tersebut 

sesuai dengan hasil best practice para ahli sehingga ada beberapa yang 

belum dimanfaatkan.18 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

No Penelitian 

terdahulu 

Persamaan Perbedaan Originalitas 

penulis 

1 Siti Nadila Tenri 

Ajeng Fitrya, 

(Skripsi),  

Pengungkapan 

Identitas Diri 

Melalui Media 

Sosial: Studi 

Mengenai 

Etnografi Virtual 

melalui Virtual 

Vlog, 2017 

Pengungkapan 

identitas diri 

dan 

penggunaan 

media sosial 

Subyek dan 

lokasi 

penelitian, 

media sosial 

yang 

digunakan 

hanya 

Youtube 

Penelitian ini 

memfokuskan 

bagaimana  

Mahasiswa 

Pendidikan IPS 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

melalukan 

ekspresi diri pada 

media sosial  

2 Rizki Hakiki, 

(Skripsi), Dakwah 

di Media Sosial: 

Etnografi Virtual 

Pemanfaatan 

dan 

penggunaan 

media sosial  

Subyek dan 

lokasi 

penelitian, 

media sosial 

                                                           
18 Sari, Desi Purnama, (Skripsi), 2017,  “Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Promosi 

Minat Baca Anak di Perpustakaan Reading is Fun Jakarta Selatan”, (Jakarta: Adab dan 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah) 
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pada Fanpage 

Facebook KH. 

Abdullah 

Gymnastiar, 2016 

yang 

digunakan 

hanya 

Facebook 

3 Rizka Estiyanti, 

(Skripsi), Ekspresi 

Diri melalui Media 

Sosial dan 

Maknanya pada  

Remaja SMP, 

2018 

Ekspresi diri 

dan 

penggunaan 

media sosial 

Subyek dan 

lokasi 

penelitian, 

media sosial 

yang sering 

digunakan 

adalah 

Facebook 

4 Arbitya Pradiza 

Putra, (Skripsi), 

Ekspresi Afeksi 

dalam Twitter: 

Studi pada Remaja 

Followers Akun 

@Soalcinta, 2012 

Ekspresi dan 

penggunaan 

media sosial 

Subyek dan 

lokasi 

penelitian, 

media sosial 

yang 

digunakan 

hanya 

Twitter 

5 Rizqi Nurlita, 

(Skripsi), 

Pemanfaatan 

Instagram sebagai 

Media Pemasaran 

Online pada Mata 

Kuliah 

Kewirausahaan: 

Studi Kasus pada 

Jurusan 

Pendidikan IPS 

FITK UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2018 

Pemanfaatan 

media sosial  

Media sosial 

yang 

digunakan 

hanya 

Instagram 

6 Augasta Eka Rasa 

Putra, (Skripsi), 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

sebagai Sarana 

dalam 

Membangun 

Kesadaran 

Bersedekah: Studi 

Deskriptif 

Organisasi 

Pemanfaatan 

media sosial 

Subyek dan 

lokasi 

penelitian, 

media sosial 

yang 

digunakan 

adalah 

Facebook, 

Twitter, dan 

Instagram 
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Sedekah 

Rombongan, 2018 

7 Desi Purnama 

Sari, (Skripsi), 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

sebagai Sarana 

Promosi Minat 

Baca Anak di 

Perpustakaan 

Reading is Fun 

Jakarta Selatan, 

2017 

Pemanfaatan 

media sosial 

Subyek dan 

lokasi 

peneltian, 

media sosial 

yang 

digunakan 

adalah 

Facebook 

dan 

Instagram 

 

F. Definisi Istilah 

Berdasarkan fokus penelitian, terdapat istilah yang perlu peneliti untuk 

definisikan yaitu: 

1. Self Disclosure (pengungkapan diri) 

Pengungkapan diri atau self disclosure adalah proses 

menghadirkan diri yang diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan 

dan informasi dengan orang lain. Istilah self disclosure biasanya 

digunakan untuk mengacu pada pengungkapan informasi secara sadar. 

Sebenarnya, self disclosure adalah sebuah informasi dimana sesuatu 

yang sebelumya tidak diketahui oleh penerima.19 

2. Media sosial 

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada 

eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas 

                                                           
19 Dasrun Hidayat. 2012. Komunikasi Antarpribadi dan Medianya. Yogyakarta: Graha Ilmu. Hlm 

106 
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maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai 

medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna 

sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.20 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai isi laporan ini, maka 

sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 

Bab I  :Pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, 

definisi istilah, serta sistematika pembahasan.  

Bab II  :Kajian Pustaka yang berisi tentang deskripsi teori-teori yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti serta 

kerangka berfikir. 

Bab III   :Metode Penelitian yang berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV :Paparan Data dan Hasil Penelitian yang berisi paparan dan 

analisis data yang diperoleh dari lapangan. Pada bab ini akan 

disajikan data-data hasil wawancara dan studi literatur, tentu 

saja menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan. 

                                                           
20 Nasrullah, Rulli. 2015. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hlm 11 
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BAB V :Pembahasan Penelitian yang berisi pembahasan penelitian 

yang, pembahasan yang diringkas berdasarkan dari hasil 

penelitian. 

BAB VI : Penutup yang berisi  simpulan kritik  dan saran terkait hasil 

penelitian yang telah dilakukan atau diteliti oleh penulis 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pengungkapan diri 

Terdapat beberapa pengertian tentang pengungkapan diri (self 

disclosure). Menurut Johnson adalah bagaimana pengungkapan individu 

terhadap situasi yang sedang dihadapinya serta kesediaan memberikan 

informasi mengenai masa lalu yang sesuai dan berguna dalam memahami 

tanggapan individu tersebut.21 

Arti berikutnya dikemukakan  oleh Wrighstman, “Pengungkapan 

diri atau self disclosure adalah proses menghadirkan diri yang diwujudkan 

dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain”. 

Istilah self disclosure, biasanya digunakan untuk mengacu pada 

pengungkapan informasi secara sadar. Sebenarnya, self disclosure adalah 

sebuah informasi dimana sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui oleh 

penerima. Pengungkapan diri ini dapat berupa berbagai topik seperti 

informasi, perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang 

sesuai dan terdapat didalam diri orang yang bersangkutan.22 Dalam 

penelitian ini berarti Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik 

                                                           
21 A. Supratiknya. Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologis. Jakarta: Kanisius. Hlm 14 
22 Dasrun Hidayat. 2012. Komunikaasi Antarpribadi dan Medianya. Yogyakarta: Graha Ilmu. Hlm 

106 
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Ibrahim Malang yang menunjukkan pengungkapan dirinya melalui 

beberapa media social yang digunakan. 

Self disclosure dalam ensiklopedi Psikologi, didefinisikan sebagai 

mengungkapkan kenyataan tentang diri sendiri kepada orang lain yang 

menyangkut sebuah proses penting dalam pertumbuhan hubungan.23 

Menurut Morton, self disclosure atau pengungkapan diri juga dapat 

diartikan sebagai kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab 

dengan orang lain. 

Pengungkapan diri adalah jenis komunikasi dimana kita 

mengungkapkan informasi tentang diri kita sendiri yang biasanya kita 

sembunyikan. Istilah pengungkapan diri digunakan untuk mengacu pada 

pengungkapan informasi secara sadar.24 

Pengungkapan diri dapat berupa berbagai topik, seperti informasi 

perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi, dan ide yang sesuai dan 

terdapat didalam diri orang yang bersangkutan. Kedalaman dan 

pengungkapan diri seseorang tergantung pada situasi dan orang yang 

diajak untuk berinteraksi.25 

Dalam proses pengungkapan diri tampaknya individu-individu yang 

terlihat memiliki kecenderungan mengikuti norma timbal balik. Bila 

                                                           
23 Rom Harre dan Roger Lamb. 1996. Ensiklopedi Psikologi, terjemahan Ediati Kamil. Jakarta: 

Arcan. Hal 273 
24 Dasrun Hidayat. Op.cit. 
25 Joseph DeVito. 1996. Komunikasi Antar Manusia. Jakarta: Profesional Books. Hal 61 
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seorang menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi, maka akan cenderung 

memberikan reaksi yang sepadan. Pada umumnya mengharapkan orang 

lain memperlakukan sama seperti memperlakukan mereka.26 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa self disclosure adalah proses berbagi informasi 

mengenai diri yang sebelumnya hanya diketahui oleh individu itu sendiri 

kepada orang lain meliputi perilaku, keinginan, dan perasaan yang 

mendalam tentang diri. 

Self disclosure dapat bersifat deskriptif dan evaluatif. Maksud dari 

deskriptif, yakni individu menceritakan berbagai fakta tentang dirinya 

sendiri yang belum diketahui oleh pendengar, seperti jenis pekerjaan, 

alamat, dan usia. Sedangkan untuk evaluatif mengenai pendapat atau 

perasaan pribadi seperti hal-hal yang dibenci atau disukai.  

2. Manfaat Pengungkapan Diri 

Menurut DeVito, ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh 

seseorang jika mau mengungkap informasi diri kepada orang lain, antara 

lain: 

a. Mengenal diri sendiri 

Seseorang dapat lebih mengenal dirinya sendiri melalui self 

disclosure karena dengan mengungkapkan dirinya dan lebih 

mengerti dalam perilakunya. 

                                                           
26 Ibid 
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b. Adanya kemampuan menanggulangi masalah 

Sesorang dapat mengatasi masalah, karena ada dukungan dan 

bukan penolakan sehingga dapat menyelesaikan atau mengurangi 

bahkan menghilangkan masalahnya. 

c. Mengurangi beban 

Jika individu menyimpan rahasia dan tidak 

mengungkapkannya kepada orang lain, maka terasa berat sekali 

memikulnya. Dengan adanya keterbukaan diri, individu akan 

merasakan beban masalah yang dialaminya akan lebih ringan.27 

Percakapan adalah aspek penting dalam interaksi manusia. 

Dalam suatu interaksi antar individu dengan orang lain, apakah 

orang lain akan menerima atau menolak, bagaimana mereka ingin 

orang lain mengetahui tentang mereka akan ditentukan oleh 

bagaimana individu dalam mengungkapkan dirinya.28 

Dalam konteks komunikasi, self disclosure ini termasuk 

kepada komunikasi antarpribadi disebutkan bahwa komunikasi 

tersebut dapat menjalin suatu hubungan yang lebih bermakna dengan 

orang lain. Terjadinya suatu hubungan yang bermakna tersebut 

berkaitan dengan adanya self disclosure taau pengungkapan diri. 

Dimana self disclosure ini merupakan bentuk komunikasi dimana 

                                                           
27 Ibid 
28 Jalaludin Rahmat. 2003. Psikologi Komunikasi: edisi revisi. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal 

334 
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kita mengungkapkan sesuatu tentang siapa kita. Pengungkapan diri 

adalah jenis komunikasi dimana kita mengungkapkan informasi 

tentang diri kita sendiri yang biasanya kita sembunyikan. Istilah 

pengungkapan diri digunakan untuk mengacu pada pengungkapan 

informasi secara sadar, seperti pernyataan “saya takut terbang” atau 

“ saya menghabiskan waktu dalam penjara sebelum saya berjumpa 

denganmu.” pengungkapan diri ini dapat didefinisikan pula sebagai 

penyingkapan informasi tentang diri yang pada saat lain tidak dapat 

diketahui oleh pihak yang lain. 

3. Fungsi Pengungkapan Diri 

Pengungkapan diri memiliki beberapa fungsi. Menurut Derlega dan 

Grzelak ada lima fungsi pengungkapan diri, yaitu: 

a. Ekspresi: Kadang-kadang kita mengatakan segala perasaan kita 

untuk “membuang semua itu dari dada kita.” Dengan pengungkapan 

diri semacam ini, kita mendapat kesempatan untuk mengekspresikan 

perasaan kita. 

b. Penjernihan diri: Dengan membicarakan masalah yang sedang kita 

hadapi kepada seorang teman, pikiran kita akan lebih jernih sehingga 

kita dapat melihat  persoalannya dengan lebih baik. 

c. Keabsahan sosial: Dengan mengamati bagaimana reaksi pendengar 

sewaktu kita sedang mengungkapkan diri, kita memperoleh 

informasi tentang ketepatan pandangan kita. 
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d. Kendali sosial: Kita dapat mengemukakan atau menyembunyikan 

informasi tentang diri kita sebagai piranti kendali sosial.  

e. Perkembangan hubungan: Saling berbagai informasi dan saling 

mempercayai merupakan sarana yang paling penting dalam usaha 

merintis suatu hubungan dan semakin meningkatkan keakraban.29 

4. Dampak Pengungkapan Diri 

Menurut Derlega, meskipun pengungkapan diri dapat memperkuat 

dan mengembangkan hubungan, namun ia juga mengandung resiko. 

Mengungkapkan informasi personal akan membuat kita berada dalam 

kondisi rawan. Beberapa resiko yang dapat terjadi saat mengungkapkan 

diri, antara lain: 

a. Pengabaian 

Kita mungkin berbagi sedikit informasi tentang orang lain saat 

mengawali suatu hubungan. Terkadang pengungkapan diri kita dibalas 

dengan pengungkapan diri orang lain dan hubungan pun berkembang. 

Tetapi, terkadang kita menyadari orang lain tidak peduli pada 

pengungkapan diri kita dan sama sekali tidak tertarik untuk mengenal 

kita. 

b. Hilangnya control 

Ada kebenaran dalam pepatah lama: “pengetahuan adalah 

kekuasaan”. Terkadang orang memanfaatkan informasi yang kita 

                                                           
29 Dasrun Hidayat. 2012. Komunikasi Antarpribadi dan Medianya. Yogyakarta: Graha Ilmu. Hal 

108 
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berikan kepada mereka untuk menyakiti atau untuk mengontrol 

perilaku kita. 

c. Pengkhianatan 

Ketika kita mengungkapkan informasi personal kepada seseorang 

kita sering berasumsi atau bahkan secara tegas meminta, agar informasi 

itu dirahasiakan, sayangnya, terkadang orang itu berkhianat. 

d. Penolakan 

Bila seseorang melakukan pengungkapan diri, biasanya kepada 

seseorang yang dipercaya, seseorang melakukan pengungkapan diri 

pada orang yang dianggap mendukung pengungkapan dirinya. Namun 

akan terjadi suatu penolakan secara pribadi jika hal yang diungkapkan 

tidak disukai atau bertentangan oleh pendengar 

e. Kesulitan intrapribadi 

Bila reaksi orang lain tidak seperti yang diharapkan, kesulitan 

intrapribadi dapat terjadi. Bila seseorang ditolak dan bukan didukung. 

Bila orang-orang yang kita kenal menghindari kita, maka kuta berada 

dalam jalur kesulitan intrapribadi.30 

 

 

 

                                                           
30 Jalaludin Rahmat. 2003. Psikologi Komunikasi: edisi revisi. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal 

334 
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5. Aspek-aspek Self disclosure 

Menurut DeVito, menyebutkan bahwa terdapat lima dimensi 

didalam self disclosure yaitu31: 

a. Ukuran 

Ukuran Self disclosure didapat dari frekuensi seorang melakukan 

self disclosure dan durasi pesan-pesan yang bersifat self disclosure atau 

waktu yang diperlukan untuk menyatakan pengungkapan tersebut. 

Dalam hal ini self disclosure yang dilakukan akan sangat tidak terbatas 

oleh waktu, dimana seseorang dapat kapan saja terhubung dengan 

aktifitas internet dan melakukan self disclosure pada media sosial saat 

seseorang merasa hal atau kejadian yang dialaminya patut untuk 

diungkapkan.  

b. Valensi 

Valensi merupakan kualitas positif dan negatif dari self 

disclosure. Individu dapat mengungkapkan diri denhan baik dan 

menyenangkan (positif), atau dengan tidak baik dan tidak 

menyenangkan (negatif), kualitas ini akan menimbulkan dampak yang 

berbeda, baik pada orang yang mengungkapkan diri maupun pada 

pendengarnya.  

c. Kejujuran dan kecermatan 

                                                           
31 Joseph A. DeVito. 2011. Komunikasi Antar Manusia: Edisi kelima. Tangerang selatan: Karisma 

Publishing Group. Hal 61 
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Kecermatan atau ketepatan self disclosure akan dibatasi olreh 

sejauh mana individu mengetahui atau mengenal dirinya sendiri. 

Selanjutnya self disclosure akan berbeda tergantung kejujuran. Individu 

dapat secara total jujur atau dapat melebih-lebihkan, atau berbohong. 

Dalam hal ini, mengenal diri sendiri akan berkaitan dengan tujuan 

konsep diri (self concept) seseorang. Pada penelitian ini akan diteliti 

lebih lanjut mengenai fenomena self disclosure, menselaraskan isi hati 

dengan postingan yang dilakukan mahasiswa tersebut.32 

d. Tujuan dan maksud 

Individu akan menyingkap apa yang ditujukan untuk 

diungkapkan, sehingga dengan sadar individu tersebut dapat 

mengontrol self disclosure. Dalam hal ini, mengenai penyingkapan 

perasaan terkadang seseorang berpikir secara spontan, melibatkan 

emotional yang kadang kurang terkontrol. Untuk itu, akan diteliti lebih 

lanjut mengenai fenomena self disclosure. Hal ini bermaksud untuk 

lebih mengetahui tentang tujuan dari postingan mahasiswa UIN 

Malang.33 

e. Keintiman 

Individu dapat menyingkapkan hal-hal yang intim dalam 

hidupnya atau hal kedalaman self disclosure terbagi atas dua dimensi 

                                                           
32 Joseph A. DeVito. 2011. Komunikasi Antar Manusia: Edisi kelima. Tangerang selatan: Karisma 

Publishing Group. Hal 61 
33 Joseph A. DeVito. 2011. Komunikasi Antar Manusia: Edisi kelima. Tangerang selatan: Karisma 

Publishing Group. Hal 61 
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yakni self disclosure yang dangkal dan yang dalam. Self disclosure yang 

dangkal biasanya diungkapkan kepada orang yang baru dikenal. 

Kepada orang tersebut biasanya diceritakan aspek-aspek geografis 

tentang diri misalnya nama, daerah asal dan alamat. Self disclosure 

yang dalam, diceritakan kepada orang-orang yang memiliki kedekatan 

hubungan (intimacy). Seseorang dalam menginformasikan dirinya 

secara mendalam dilakukan kepada orang yang betul-betul akrab 

dengan dirinya, misalnya orang tua, teman dekat, teman sejenis dan 

pacar. Pendek kata, dangkal dalam seseorang menceritakan dirinya 

ditentukan oleh yang hendak diajak berbagi cerita atau target person. 

Semakin akrab hubungan seseorang dengan orang lain, semakin 

terbuka ia kepada orang tersebut. Dalam hal ini peneliti bermaksud 

tentang apa saja yang ia mahasiswa prodi Pendidikan IPS posting dalam 

media sosialnya.34  

6. Pengertian media sosial 

Secara sederhana, istilah media bisa dijelaskan sebagai alat 

komunikasi sebagaimana definisi yang selama ini diketahui. Terkadang 

pengertian media ini cenderung lebih dekat terhadap sifatnya yang massa 

karena terlihat dari berbagai teori yang muncul dalam komunikasi massa. 

Namun, semua definisi yang ada memiliki kecenderungan yang sama 

bahwa ketika disebut kata “media”, yang muncul bersamaan dengan itu 

                                                           
34 Joseph A. DeVito. 2011. Komunikasi Antar Manusia: Edisi kelima. Tangerang selatan: Karisma 

Publishing Group. Hal 61  



28 

 

 

adalah sarana disertai dengan teknologinya. Koran merupakan representasi 

dari media cetak, sementara radio yang merupakan media audio dan 

televisi sebagai media audio-visual merupakan representasi dari media 

elektronik, dan internet merupakan representasi dari media online atau di 

dalam jaringan.35 

Kata “sosial” dalam media sosial secara teori semestinya didekati 

ranah sosiologi. Inilah yang menurut Fuchs ada beberapa pertanyaan dasar 

ketika melihat kata sosial, misalnya terkait dengan informasi dan 

kesadaran. Ada pertanyaan dasar, seperti apakah individu itu adalah 

manusia yang selalu berkarakter sosial atau individu itu baru dikatakan 

sosial ketika ia secara sadar melakukan interaksi. Bahkan, dalam teori 

sosiologi disebutkan bahwa media pada dasarnya adalah sosial karena 

media merupakan bagian dari masyarakat dan aspek dari masyarakat yang 

direpresentasikan dalam bentuk perangkat teknologi yang digunakan. 36    

Kolaborasi dan kerjasama juga menjadi fokus perhatian ketika 

membahas definisi sosial dalam media sosial. Secara teori, ketika 

membahas kata sosial, ada kesepahaman bahwa individu-individu yang 

ada di dalam komunitas itu tidak hanya berada dalam sebuah lingkungan. 

Anggota komunitas harus berkolaborasi hingga bekerjasama karena inilah 

karakter dari sosial itu sendiri. 

                                                           
35 Nasrullah, Rulli. 2015. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hlm 3 
36 Ibid. Hlm 6 
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Karena itu, tidaklah mudah memahami sosial dalam kaitannya 

dengan media sosial. Untuk mengantisipasi hal tersebut, terlebih penulis 

memaparkan kata sosial berdasarkan pendapat sosiolog, seperti Emile 

Durkheim, Max Weber, Ferdinan Tonnies, maupun Karl Marx. 

Menurut Durkheim, sosial merujuk pada kenyataan sosial (the social 

as social fact) bahwa setiap individu melakukan aksi yang memberikan 

kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada 

kenyataanya media dan semua peranhkat lunak (software) merupakan 

sosial dalam makna bahwa keduanya merupakan produk dari proses 

sosial.37 

Menurut Weber, kata sosial secara sederhana merujuk pada relasi 

sosial. Relasi sosial itu sendiri bisa dilihat dalam kategori aksi sosial 

(social action) dan relasi sosial (social relations). Kategori ini mampu 

membawa penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan aktivitas sosial 

dan aktivitas individual. Namun, diperlukan simbol-simbol yang 

bermakna diantara individu yang menjadi aktor dalam relasi tersebut. 

Menurut Tonnies, sosial merujuk pada kata komunitas (community). 

Menurutnya, eksistensi dari komunitas merujuk pada kesadaran dari 

anggota komunitas itu bahwa mereka saling memiliki dan afirmasi dari 

kondisi tersebut adalah kebersamaan yang saling bergantung satu sama 

lain. Komunitas baru bisa terjadi jika kebersamaan yang ada diantara 

                                                           
37 Rohmadi, Arief. 2016.  Tips Produktif Bersosial Media, Jakarta: Elek Media Komputindo. Hlm 

17 
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anggota komunitas itu memiliki kesepakatan akan nilai-nilai dan yang 

lebih penting adalah keinginan untuk bersama.38 

Sementara menurut Marx, makna sosial itu merujuk pada saling 

bekerja sama (cooperative work). Dengan melihat fakta bahwa kata sosial 

bisa dipahami dari bagaimana setiap individu saling bekerja sama, apapun 

kondisinya, sebagaimana yang terjadi dalam proses produksi dimana 

setiap mesin saling bekerja dan memberikan kontribusi terhadap produk. 

Dalam kajian Marx ini, ada penekanan bahwa sosial berarti terdapatnya 

karakter kerjasama atau saling mengisi di antara individu dalam rangka 

membentuk kualitas baru dari masyarakat.39 

Untuk memahami bagaimana bersosial itu terjadi dan terkait dengan 

teori sosial serta makna sosial di internet, bisa disimak di tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Aplikasi Teori Sosial di Internet40 

Pendekatan Teori sosial Makna sosial di internet 

Teori struktural Emilie Durkheim: fakta-

fakta sosial merupakan 

sesuatu yang tetap dan 

struktur sosial yang 

objektif dari kondisi 

kebiasaan-kebiasaan 

sosial konstan. 

Semua komputer, 

program maupun 

perangkat merupakan 

sosial karena komputer 

adalah struktur yang 

merealisasikan 

ketertarikan individu, 

kesepahaman, tujuan, 

dan minat yang 

semuanya itu merupakan 

fungsi-fungsi dari 

masyarakat (society) dan 

                                                           
38 Akbari, Yuzi. 2016. Hubungan Intensitas Penggunaan Sosial Media. Klaten: Fakultas Teknik 

UNY. Hlm 14  
39 Ibid. Hlm 15 
40 Fuchs, C. 2014. Social Media a Critical Introduction. Los Angeles: Sage Publications, Ltd. Hlm 

45 
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akibat dari perilaku 

sosial. 

Teori aksi sosial Max Weber: perilaku 

sosial merupakan timbal 

balik dari interaksi 

simbolik. 

Platform dalam www 

yang memungkinkan 

komunikasi terjadi dalam 

ruang waktu yang 

berbeda termasuk dalam 

sosial. 

Teori kerjasama 

sosial 

Ferdinand Tonnies: 

komunitas merupakan 

sistem sosial yang 

berdasarkan kesamaan 

rasa (kepemilikan), 

saling membutuhkan dan 

terdapat nilai-nilai. 

 

Karl Marx: makna sosial 

adalah kerjasama di 

antara berbagai individu 

untuk menghasilkan 

barang secara kolektif 

dan karenanya harus 

dimiliki secara 

kooperatif. 

Makna sosial adalah 

dimana platform web 

memungkinkan orang 

untuk membentuk 

jaringan sosial (social 

networking), membawa 

individu pada 

kebersamaan serta 

memediasi perasaan 

kebersamaan secara 

virtual. 

 

Makna sosial adalah 

platform web 

memungkinkan produksi 

yang kolaboratif dari 

individu melalui 

pengetahuan-

pengetahuan digital. 

Dialektika 

struktur dan 

agensi 

Emile Durkheim: 

kognisi (pengenalan, 

kesepahaman) terhadap 

sosial berdasarkan 

kondisi eksternal sebagai 

fakta-fakta sosial. 

 

Max Weber: aksi 

komunikatif. 

 

Ferdinand Tonnies dan 

Karl Marx: komunitas 

yang saling membangun 

dan berkolaborasi dalam 

produksi merupakan 

bentuk dari kerjasama. 

Web 1.0 sebagai sistem 

dari pengenalan individu 

 

Web 2.0 sebagai sistem 

dari komunikasi individu 

 

Web 3.0 sebagai sistem 

dari kerjasama antar 

individu 
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7. Karakteristik Media Sosial 

Untuk memahami media sosial adalah dengan cara memperhatikan 

karakteristik dari media sosial sebagai berikut:41 

a. Jaringan (network) 

Karakter media sosial adalah membentuk jaringan diantara 

penggunanya. Tidak peduli apakah di dunia nyata (offline) antar 

pengguna itu saling kenal atau tidak, namun kehadiran media sosial 

memberikan medium bagi pengguna untuk terhubung secara 

mekanisme teknologi. 

b. Informasi (information) 

Pengguna media sosial mengkreasikan representasi identitas nya, 

memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. 

Informasi menjadi semacam komoditas dalam masyarakat informasi 

(information society). 

c. Arsip (archive) 

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses 

kapanpun dan melalui perangkat apapun. 

d. Interaksi (interactivity) 

                                                           
41 Rulli Nasrullah. 2015. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hlm 16 
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Berbeda dengan media lama, pada media sosial pengguna bisa 

berinteraksi, baik di antara pengguna itu sendiri maupun dengan 

produser konten media. 

e. Simulasi sosial (simulation of society) 

Di media sosial interaksi yang ada menggambarkan bahkan mirip 

dengan realitas, akan tetapi interaksi yang terjadi adalah simulasi dan 

terkadang berbeda sama sekali.42 

f. Konten oleh pengguna (user-generated content) 

Pada media sosial, konten oleh pengguna atau lebih populer 

disebut dengan user-generated content (UGC). Term ini 

menunjukkan bahwa media sosial konten sepenuhnya milik dan 

berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. 

8. Fungsi-fungsi Media Sosial 

Dari karakteristik tersebut, media sosial mempunyai peranan penting 

dalam kehidupan masyarakat, peranan tersebut tidak lepas dari pertukaran 

informasi dan pada akhirnya memberikan fungsi-fungsi bagi penggunanya, 

dimana fungsi tersebut antara lain:43 

a. Memberi informasi tentang peristiwa dan kondisi dalam 

masyarakat. 

                                                           
42 Ibid 
43 Mc Quail. 1996. Mass Communication Theory: An Introduction. London: Sage  Publication. 

Hlm 123 
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b. Memberi informasi tentang korelasi yang bersifat menjelaskan, 

mengomentari makna peristiwa dan informasi. 

c. Dapat memberikan hiburan untuk meredakan ketegangan sosial, 

mengalihkan perhatian dan sarana relaksasi. 

d. Mobilisasi untuk mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam 

bidang politik, pembangunan pekerjaan dan agama. 

 9. Jenis-jenis media sosial 

Ada enam kategori besar untuk melihat pembagian media sosial, 

yakni:44 

a. Media jejaring sosial (social networking) 

Jejaring sosial merupakan  medium yang paling populer dalam 

kategori media sosial. Medium ini merupakan sarana yang bisa 

digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial, termasuk 

konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut, di dunia virtual. 

Contoh dari jejaring sosial adalah Facebook dan LinkedIn. 

b. Jurnal online (Blog) 

Blog merupakan media sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling 

mengomentari, dan berbagi, baik tautan web lain, informasi, dan 

sebagainya. Istilah Blog berasal dari kata “weblog” yang pertama 

kali diperkenalkan oleh Jorn Berger pada 1997. Contoh penyedia 

                                                           
44 Rulli Nasrullah. 2015. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hlm 39 
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halaman weblog adalah Wordpress (www.wordpress.com) dan 

Blogspot (www.blogspot.com).45  

c.  Jurnal online sederhana atau mikroblog (microblogging) 

Microblogging merupakan jenis media sosial yang 

memfasilitasi pengguna untuk menulis san mempublikasikan 

aktivitas serta atau pendapatnya. Secara historis, kehadiran jenis 

media sosial ini merujuk pada munculnya Twitter yang hanya 

menyediakan ruang tertentu atau maksimal 140 karakter. 

d. Media berbagi (media sharing) 

Situs berbagi media (media sharing) merupakan jenis media 

sosial yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai 

dari dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya. Contoh 

situs media berbagi ini adalah YouTube, Flickr, Photobucket, atau 

Snapfish. 

e. Penanda sosial (social bookmarking) 

Penanda sosial atau social bookmarking merupakan media 

sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, 

dan mencari informasi atau berita tertentu secara online. Contoh 

situs social bookmarking yang populer adalah Digg.com, Reddit.com 

dan untuk di Indonesia adalah ListasMe. 

 

                                                           
45 Ibid 

http://www.wordpress.com/
http://www.blogspot.com/
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f. Media konten bersama atau Wiki 

Media sosial ini merupakan situs yang kontennya hasil 

kolaborasi dari para penggunanya. Mirip dengan kamus atau 

ensiklopedi, Wiki menghadirkan kepada pengguna pengertian, 

sejarah, hingga rujukan buku atau tautan tentang satu kata. Contoh 

dari media konten bersama adalah Wikipedia.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
46 Rulli Nasrullah. 2015. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hlm 39 
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B. Kerangka Berpikir 

Peneliti menetapkan rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang 

diteliti menjadi dua poin : 1) Latar belakang pemanfaatan media sosial, dan 2) 

Bentuk dan tipologi pemanfaatan media sosial. Peneliti menguraikan media 

sosial pada seluruh informan secara mendetail untuk menjawab dua rumusan 

masalah tersebut. Kemudian, ekspresi virtual diterjemahkan sebagai 

pengungkapan diri. Adapun pengungkapan diri ditafsirkan secara subjektif  

dari berbagai pengalaman informan. Adapun selanjutnya peneliti memaparkan 

hasil penelitian tersebut pada bab empat. Kerangka berfikir tersebut secara 

sederhana dapat dipahami melalui gambar 2.2 berikut:  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah yang 

dilaksanakan dengan maksud untuk mendapatkan fakta dan kesimpulan agar 

dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan keadaan. 

Metode juga merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami objek 

yang menjadi sasaran dalam penelitian.47  Penelitian ini bertujuan 

mendapatkan gambaran mendalam tentang Ekspresi Virtual melalui Media 

Sosial Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan atau menganalisis fenomena, 

peristiwa dan aktivitas sosial. Metodologi kualitatif adalah suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. jenis penelitian ini 

mendeskripsikan tentang segala sesuatu tentang sesuatu yang menjadi fokus 

penelitian. Sedang menurut Lexy J. Meleong, mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 

                                                           
47 Syamsuddin AR, Vismaia S. Damaianti. 2011. Metode Penelitian Pendidikan Bahasa. Bandung: 

Remaja Rosda Karya. Hlm 14 
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mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 

dengan fenomena yang diteliti.48   

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata penelitian diartikan 

sebagai pemeriksaan yang teliti atau penyelidikan dan kata penyelidikan 

diartikan sebagai pemeriksaan atau pengusutan, dan kata menyelidiki berarti 

memeriksa dengan teliti, mengusut dengan cermat atau menelaah 

(mempelajari) dengan sungguh-sungguh.49  Menurut J. Supranto penelitian 

adalah suatu keinginan untuk memperoleh data atau informasi yang sangat 

berguna untuk mengetahui suatu, memecahkan masalah, atau 

untukmengembangkan ilmu pengetahuan.50  Penelitian yaitu penyaluran rasa 

ingin tahu manusia terhadap sesuatu/masalah dengan perlakuan tertentu 

(seperti memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat, 

dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai 

kebenaran, memperoleh jawaban, pengembangan ilmu pengetahuan, dan 

sebagainya).51  Penelitian akan lebih bertambah baik apabila peneliti 

menguasai tentang ilmunya dan pengalaman meneliti merupakan salah satu 

faktor penentu. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting). Disebut juga sebagai metode kualitatif karena data yang 

                                                           
48 Herdiansyah, Haris. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial. Jakarta: 

Salemba Humanika. Hlm 9 
49 M. Iqbal Hasan. 2002. Metode Penelitian dan Aplikasinya. Jakarta: Ghalia Indonesia. Hlm 9 
50 Ibid. hlm 10 
51 Ibid. hlm 12 
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terkumpul dan analisisnya bersifat kualitatif. Penelitian dilakukan pada obyek 

yang alamiah. Obyek alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, 

tidak dimanipulasi oleh peneliti, kehadiran peneliti tidak begitu 

mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.52   

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang mendeskripsikan dan menganalisis suatu keadaan atau 

fenomena atau peristiwa yang ada, yang datanya dapat berupa tulisan, lisan, 

atau perilaku subjek yang diamati.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu 

penelitian yang sifatnya menjelaskan situasi atau kejadian tertentu dan 

berusaha untuk memutuskan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data.53  Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik tentang 

komponen-komponen tertentu, sehingga dapat memebrikan kevalidan hasil 

penelitian. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat diperlukan, karena 

penliti sendiri yang bertindak sebagai instrument penelitian. Dimana peneliti 

bertugas untuk merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan menafsirkan data hasil penelitiannya. 

                                                           
52 Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung: CV. Alvabeta. Hlm 14-15 
53 Ibid. Hlm 18 
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C. Lokasi  Penelitian 

Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian saya berada di Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang beralamatkan di Jl. Gajayana no.50 Lowokwaru 

Malang. 

Mengapa penelitian yang saya lakukan mengambil kampus ini sebagai 

objek penelitian saya. 

1. Lokasi mudah dijangkau 

2. Berada di lingkungan padat kampus yang mempengaruhi cepatnya 

arus perubahan lingkungan pendidikan, ekonomi, dan sosial 

3. Peneliti juga masih melakukan studi di area kampus 

D. Data Sumber Data 

Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu 

permasalahan atau fenomena, dan data juga dibutuhkan untuk menjawab 

fokus penelitian, penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan dari 

sumbernya langsung melalui penelitian lapangan, diamati dan dicatat 

secara langsung seperti wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

pihak terkait penelitian. Dalam penelitian ini, data primer yang kita 

dapat melalui wawancara dengan Mahasiswa Pendidikan IPS Uin 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Kemudian juga melalui observasi 
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langsung melalui beberapa media sosial yang digunakan informan dan 

kemudian didokomentasikan untuk dijadikan data penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber 

pertama, namun sumber yang kedua, ketiga, dan seterusnya.54 Data 

sekuder juga merupakan data yang diperoleh dari data yang sudah ada 

dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti yaitu meliputi 

literature-literatur yang ada untuk dijadikan rujukan dalam penelitian 

ini. Data sekunder dalam penelitian ini dapat berupa data penggunaan 

media sosial yang informan gunakan, serta foto atau gambar sebagai 

bukti pelengkapn dan bukti diadakannya penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang utama dalam 

penelitian, tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.   

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan ini maka 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Pengamat atau peneliti sedikit banyak berperan, melihat, atau 

secara langsung terlibat mengikuti orang-orang yang sedang diteliti 

                                                           
54 M. Iqbal Hasan. Op.cit. hlm 205 
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dalam kehidupan mereka sehari-hari dan menanyai mereka 

mengenai tindakan mereka. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi secara 

langsung ke lokasi penelitian di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang Jl. Gajayana no.50 Lowokwaru Malang dan melakukan 

pencatatan terhadap beberapa data yang diperlukan untuk penelitian.  

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, dan agenda.55  Jadi, dokumentasi merupakan metode 

yang digunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian. 

Data yang diperoleh peneliti ada dua macam yaitu data primer 

yang didapat dari catatan pelanggaran siswa, sedang data sekunder 

atau data pendukung berupa profil sekolah, data guru, dan lain-lain. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam.56  

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

keterangan secara lisan dengan bertanya langsung kepada 

                                                           
55 Ibid. hlm. 208 
56 Ibid. hlm 85 
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narasumber bertujuan agar mendapatkan jawaban dari narasumber 

lebih lengkap dan mendetail pada permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara 

berstruktur dimana penulis mempersiapkan daftar pertanyaan, atau 

daftar isian sebagai pedoman untuk melakukan wawancara. Adapun 

orang yang diwawancarai adalah beberapa Mahasiswa Pendidikan 

IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.   

F.  Analisis Data 

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar.57  Tripp mengurai mengenai analisis data secara lebih jelas, analisis 

data merupakan proses mengurai (memecah) sesuatu ke dalam bagian-

bagiannya.58   

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman tahun 1992 mencakup tiga 

kegiatan bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari 

                                                           
57 Basrowi & Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. Hlm 91 
58 Ibid. hlm 192 
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lapangan.59  Proses reduksi data berlangsung selama penelitian 

dilakukan, dari awal penelitian dampai akhir penelitian. Reduksi 

merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam 

proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang benar-

benar valid. Ketika peneliti menyangsikan kebenaran data yang 

diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa 

peneliti lebih mengetahui.60  

Peneliti benar-benar mencari informasi yang valid. Peneliti 

akan mengecek ulang data dengan sumber atau informan lain, 

menghilangkan data yang tidak relevan dan memilih hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian terkait Ekspresi virtual (pengungkapan 

diri) melalui Media Sosial Mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Kemudian mengelompokkannya 

berdasarkan topik-topik yang dibahas dalam peneltian ini. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Tujuan dari penyajian data 

adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 

                                                           
59 Ibid. hlm 209 
60 Ibid. hlm 209 
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Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa 

menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, 

dan seterusnya. Masing-masing kelompok tersebut menunjukkan 

tipologi yang ada sesuai dengan rumusan masalahnya.61  

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan setelah peneliti 

melakukan reduksi data. Penyajian data dalam bentuk narasi 

ataupun gambar nantinya yang berkaitan dengan hal-hal seputar 

bagaimana informan menggunakan media sosialnya. 

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi  

Langkah ketiga pada analisis data menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel.62 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan dapat 

menemukan penemuan baru dari penemuan terdahulu, temuan bisa 

bersifat informasi yang belum jelas sehingga bisa diteliti kembali 

agar lebih jelas. 

                                                           
61 Ibid. hlm 209-210 
62 Ibid. hlm 210 
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4. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Pada penelitian ini triangulasi digunakan untuk mengecek 

keabsahan data. Triangulasi merupakan metode yang menggunakan 

beberapa metode untuk mendapatkan data yang benar-benar valid. 

Triangulasi adalah suatu teknik untuk memriksa keabsahan data 

dengan menggunakan sesuatu selain data itu sendiri untuk keperluan 

pemeriksaan atau perbandingan dengan data. Ada berbagai 

triangulasi yaitu:63 

a) Triangulasi Sumber 

Sumber triangulasi mengacu pada perbandingan yang diperiksa 

ulang atas keterpercayaan informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber. Untuk mendapatkan data yang valid dari sumber data, 

peneliti melakukan observasi secara langsung pada mahasiswa 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, interview dengan beberapa 

narasumber, kemudian dokumentasi wawancara. 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknis digunakan untuk menguji validitas data 

informasi penimbang mengacu pada perbandingan untuk 

membandingkan keandalan informasi yang diperoleh dari 

berbagai informasi. Dalam hal ini tidak dilakukan salah satu teknik 

                                                           
63 Bachtiar S. Bachri. Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif. 

Jurnal: Teknologi Penelitian, Vol. 10 No. 1, April 2010. hlm 56 
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saja dalam pengumpulan data namun menggunakan beberapa 

teknik yaitu melalui tiga teknik yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.64  

G.   Prosedur Penelitian 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, menurut Lexy J. Moleong 

ada tiga tahapan yang harus dilakukan, yaitu tahap pra-lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.65  

1. Tahap Pra-Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mengunjungi lokasi untuk mengetahui 

gambaran tentang latar penelitian. Kemudian peneliti mencari 

informasi yang diperlukan dari orang-orang yang dianggap memahami 

subjek penelitian. 

Peneliti juga melakukan beberapa langkah penelitian yaitu 

menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 

mengurus perijinan, memilih dan memanfaatkan informasi dan 

menyiapkan langkah perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap kegiatan lapangan, ada tiga langkah yang harus 

dilakukan peneliti, yaitu memahami latar penelitian dan persiapan diri, 

memasuki lapangan dan mengumpulkan data. Pada tahap ini, peneliti 

                                                           
64 Bachtiar S. Bachri, Ibid, hlm 56-57 
65 Lexy. J Moleong. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. remaja Rosdakarya 

Offset. Hlm 127-128 
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mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan metode-metode yang 

telah ditentukan sebelumnya.  

3. Tahap Analisis Data 

Peneliti menyaring data yang diperoleh dari subjek, informan, 

dan dokumen dengan cara yang telah ditentukan, dengan perbaikan 

bahasa dan sistematikanya. Sehingga, dalam pelaporannya tidak terjadi 

kesalah pahaman maupun salah penafsiran. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap penulisan merupakan penyusunan laporan hasil penelitian 

oleh peneliti dengan format penulisan yang sesuai dan bahasa yang 

mudah dipahami oleh pembaca. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Sejarah Program Studi Pendidikan IPS66 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial terselenggara 

dengan tujuan untuk menunjang sumber daya manusia yang mampu 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan serta memberikan jalan 

keluar bagi hambatan-hambatan pembangunan di masa depan. 

Berdasarkan kebutuhan akan pengembangan sumber daya manusia 

tersebut, khususnya kebutuhan terhadap calon guru mata pelajaran IPS 

di sekolah atau madrasah dan kebutuhan dunia usaha. 

Penyelenggaraan Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (Prodi PIPS) didasarkan atas Surat Keputusan Direktur Jenderal 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No. E/138/1999 tentang 

Penyelenggaraan Jurusan Tarbiyah Prodi Tadris IPS pada STAN 

Malang tertanggal 18 Juni 1999, yang ditindaklanjuti oleh Surat Nomor 

811/D/T/2003 tertanggal 16 April 2003 perihal Rekomendasi 

Pembukaan Program-program Studi Umum termasuk di dalamnya 

Prodi PIPS pada STAIN Malang oleh Direktur Jenderal Pendidikan 

Tinggi Departemen Pendidikan Nasional serta Keputusan Direktur 

Jenderal Kelembagaan Agama Islam No. DJ.II/54/2005 tentang Izin 

Penyelenggaraan Program Studi Jenjang Strata I(S-1) Prodi PIPS pada 

                                                           
66 Web “FITK UIN Malang”, diakses dari http://fitk.uin-malang.ac.id/note/35, pada tanggal 16 

Juni 2022, pukul 12:45 
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Universitas Islam Negeri (UIN) Malang Jawa Timur tertanggal 28 

Maret 2005. 

Jurusan Pendidikan IPS memperoleh akreditasi B pada tahun 

2007 dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 

dengan Nomor 010/BAN-PT/Ak-X/S1/V/2007. Pada Tahun 2013 

Jurusan Pendidikan IPS melakukan akreditasi yang kedua dengan 

menghasilkan nilai A. Berdasarkan keputusan Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi Nomor 74ISK/BAN-PT/Ak-

XV7S/VIII/2013. Nilai dan peringkat tersebut berlaku sejak 24 Agustus 

2013 sampai 24 Agustus 2018. 

Sejak tanggal 24 Agustus 2018 program studi Pendidikan IPS 

melakukan akreditasi yang ketiga dan mengahasilkan nilai A 

berdasarkan keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

Nomor 3011/SK/BAN-PT/Akred/S/XI/2018. Nilai dan peringkat 

tersebut berlaku sejak 6 November 2018 sampai 6 November 2023.67 

Pengelolaan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

berpacu pada visi jurusan PIPS yaitu menjadi program Studi terkemuka 

dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk 

Menghasilkan lulusan di bidang ilmu pengetahuan sosial yang memiliki 

kedalaman spiritual, kegaungan akhlak, kelulusan ilmu dan 

kematangan profesional dan menjadi penggerak kemajuan masyarakat 

yang siap bersaing di tingkat nasional dan internasional. Dengan visi 

                                                           
67 Web “FITK UIN Malang”, Ibid 
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tersebut Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial telah melahirkan 

alumni-alumni yang memiliki kompeten yang mampu berkecimpung 

didalam masyarakat baik itu sebagai pendidik, tenaga kependidikan, 

pegawai bank ataupun wirausaha. 

2. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran68 

a. Visi 

Menjadi Program Studi terkemuka dalam penyelenggaraan tri 

dharma perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan bidang ilmu 

pengetahuan sosial yang memiliki kedalaman spiritual, keagungan 

akhlak, keluasan ilmu dan kematangan profesional, dan menjadi 

penggerak kemajuan masyarakat yang siap bersaing di tingkat nasional 

dan internasional pada tahun 2030. 

b. Misi   

1) Menyelenggarakan pendidikan yang unggul untuk 

menghasilkan tenaga pendidik (guru) Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di lingkungan madrasah/sekolah, pondok pesantren, dan 

masyarakat luar sekolah. 

2) Menyelenggarakan program penelitian dan pengabdian 

masyarakat untuk mengembangkan keilmuan program studi. 

3) Menjalin kemitraan dengan para stakeholder di wilayah 

ASEAN dalam aspek tri dharma perguruan tinggi dan 

kewirausahaan. 

                                                           
68 Ibid 
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c. Tujuan69  

1) Terwujudnya lulusan sebagai tenaga pendidik Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang memiliki kompetensi pedagogik, 

profesional, personal, sosial dan kepemimpinan. 

2) Terwujudnya lulusan yang memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan inovasi-inovasi pendidikan dan/atau 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial baik tingkat nasional 

dan internasional. 

3) Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi untuk 

berwirausaha dengan menerapkan nilai-nilai islam. 

4) Terwujudnya lulusan yang kompeten untuk studi lanjut pada 

perguruan tinggi unggulan baik dalam negeri maupun di luar 

negeri. 

5) Terwujudnya hasil-hasil penelitian di bidang Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang dijadikan rujukan bagi pengembangan ilmu 

pendidikan. 

6) Teraplikasinya hasil-hasil penelitian dalam praktik-praktik 

pembelajaran Ilmu Pengetahuam Sosial di madrasah/sekolah. 

7) Terwujudnya jalinan kerjasama dengan masyarakat dalam 

rangka pengembangan program pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial di madrasah/sekolah. 

d. Sasaran70 

                                                           
69 Ibid 
70 Ibid 
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1) Terserapnya lulusan PIPS pada lembaga pendidikan yang 

berkualitas. 

2) Terciptanya lulusan PIPS yang mampu berkontribusi dalam 

kehidupan masyarakat. 

3) Meningkatkan jumlah mata kuliah PIPS yang kelulusannya 

melalui tugas/praktikum. 

4) Meningkatnya jumlah mata kuliah PIPS yang kelulusannya 

melalui pengujian pada wilayah creative thinking skill. 

5) Terwujudnya penilaian Ilmu Pengetahuan Sosial berbasis 

perilaku keagamaan. 

6) Meningkatnya jumlah karya ilmiah civitas akademika dalam 

bidang Ilmu Pengetahuan Sosial. 

7) Meningkatnya jumlah dan jenis pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh civitas akademika dalam bidang Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

8) Meningkatnya produktifitas kerja Program Studi Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

9) Menurunnya jumlah komplain terhadap pelayanan Program 

Studi Ilmu Pengetahuan Sosial. 

10) Meningkatnya jumlah penelitian bidang Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang dipublikasikan melalui jurnal ilmiah terakreditasi. 
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11) Bervariasinya tema penelitian bidang Ilmu Pengetahuan 

Sosial.71 

B. Hasil Penelitian  

1. Latar Belakang Ekspresi Diri Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di 

Media Sosial. 

Pengungkapan diri atau self disclosure merupakan proses 

menghadirkan diri yang diwujudkan dalam kegiatan membagi 

perasaan dan informasi dengan orang lain. Pengungkapan diri ini 

dapat berupa berbagai topik seperti informasi, perilaku, sikap, 

perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dengan apa yang 

ada dalam diri orang yang bersangkutan. Adapun ekspresi diri 

mahasiwa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang di media sosial yang dilatar 

belakangi dengan ekspresi diri bermakna rekreatif, share informasi, 

eksistensi, bisnis, dan pembelajaran. Beberapa mahasiswa memiliki 

latar belakang ekspresi bermakna rekreatif, seperti yang 

diungkapkan beberapa informan sebagai berikut: 

“saya menggunakan media sosial media biar gak gabut, 

mengabadikan momen. Kira-kira sehari ya saya bermedsos 5 jam 

dalam sehari. Lalu yang saya rasakan setelah bermedsos itu senang 

aja.”72   

“seharian kira-kira saya bermedsos 5 jam, yang saya 

rasakan setelah bermedsos pastinya senang karena bisa melepas 

                                                           
71 Ibid 
72 Wawancara dengan Kiki Fauziah, Mahasiswa Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial Angkatan 

2015, tanggal 01 Juni 2022 
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penat. Biasanya unggahan foto yang ada di Instagram saya itu 

berbau adventure karena itu hobbi saya”73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 wawancara dengan Kiki Fauziah 

Dari hasil wawancara dengan Kiki Fauziah dan Mohammad 

Rosyidi di atas, peneliti mendeskripsikan bahwasanya beberapa 

mahasiswa menyampaikan ekspresi dirinya secara rekreatif di media 

sosialnya yang mana bertujuan untuk penghilang gabut, galau, dan 

juga melepas penat. Hal itu semua merupakan ekspresi yang semata-

mata untuk menyenangkan dirinya sendiri. Adapun yang kedua, 

mahasiswa mengungkapkan ekspresi dirinya berupa share informasi 

kepada followers-followersnya, seperti yang disampaikan informan 

berikut:  

                                                           
73 Wawancara dengan Mohammad Rasyidi, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2015, tanggal 01 Juni 2022 
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“saya menggunakan sosial media biasanya untuk 

mempromosikan barang, share pengalaman atau tips-tips 

menggunakan make-up.”74  

“biasanya sosmed saya pergunakan untuk mempromosikan 

jualan, update barang melalui story Instagram. Saya juga pernah 

mengunggah video tentang pembelajaran di channel Youtube 

saya.”75 

“Saya menggunakan media sosial untuk tetap berhubungan 

dengan teman keluarga, dan memperoleh berbagai informasi. 

Yang saya rasakan setelah menggunakan media sosial yakni 

mendapat kemudahan dalam berkomunikasi dengan orang yang 

berjarak jauh, mengembangkan bisnis online saya”76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Observasi akun Instagram Kiki Fauziah 

 

 

 

                                                           
74 Wawancara dengan Kiki Fauziah, Mahasiswa Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial Angkatan 

2015, tanggal 01 Juni 2022 
75 Wawancara dengan Dalila Nabela Khonsa, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2015, tanggal 14 Juni 2022 
76 Wawancara dengan Aini Sofiana, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 

2017, tanggal 13 Juni 2022 
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Gambar 4.3 Wawancara dengan Aini Sofiana 

Beberapa manfaat yang diungkapkan oleh Kiki Fauziah, 

Dalila Nabila Khonsa, dan Aini Sofiana yakni ketika  

menggunakan media sosial dengan cara yang efektif dan efisien 

yakni sangat bisa membantu seperti menyampaikan promosi 

barang, share tips-tips make up lalu digunakan untuk 

mempromosikan jualan dan update barang melalui story. Hal ini 

merupakan ekspresi diri berupa share informasi. Adapun ekspresi 

diri yang ketiga yakni berupa eksistensi sebagaimana 

disampaikan oleh beberapa informasi berikut: 

“iya saya mengunggah tutorial menggunakan make up di 

Instagram saya yang mana itu bertujuan agar nanti saya bisa 

mendapatkan cuan termasuk juga barangkali saya bisa jadi 

selebgram dan mendapatkan endorse dari produk yang saya 

review.”77 

                                                           
77 Wawancara dengan Kiki Fauziah, Mahasiswa Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial Angkatan 

2015, tanggal 01 Juni 2022 
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“saya juga pernah mengunggah cover musik di channel 

YouTube saya dengan tujuan mengembangkan bakat saya dan 

pengen terkenal juga si.”78 

 

Dari hasil wawancara dengan Kiki Fauziah dan Dalila 

Nabila Khonsa tersebut, peneliti mendeskripsikan bahwasanya 

media sosial sangat membantunya dalam hal eksistensi, karena 

dari bermedia sosial para informan berharap bisa menjadi 

selebgram,  mendapatkan endors dan  juga terkenal. Adapun latar 

belakang yang keempat yakni media sosial sebagai media 

ekspresi diri berupa bisnis, diungkapan oleh informan sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Observasi akun Instagram Hisyam Dhiya’ul Haq 

                                                           
78 Wawancara dengan Dalila Nabela Khonsa, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2015, tanggal 14 Juni 2022 
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“Kalau di sosial media saya mas terutama di Instagram 

saya saya itu menggunakan Instagram sebagai tempat jualan 

pernak-pernik dan juga bisnis jasa cuci sepatu.”79 

 “saya biasanya jualan via update story WA yakni jualan 

furniture biasanya saya update story WA lalu ada yang komen 

jadi lebih efektif di WA bagi customer-customer saya daripada 

yang lainnya.”80 

“kalau saya sekarang jualan lewat WhatsApp aja sih mas 

sama shopee, dulu ikut bisnis semua media sosial ada akun jualan 

tapi udah berhenti jadi fokus online shop fashion aja 

sekarang.”81 

 

Dari hasil wawancara dengan Hisyam Dhiyaul haw, Ayu 

Kurnia Jaya, dan Aini Sofiana di atas peneliti mendeskripsikan 

bahwasannya memang media sosial ini sangat efektif dan efisien 

bagi para mahasiswa yang ingin menjadi wirausahawan yang 

mana di media sosial ini memudahkan mereka dalam 

mengembangkan bisnis mereka seperti yang diungkapkan 

informan di atas ada yang menjual pernak-pernik ada yang 

menjual pakaian, dan ada yang menawarkan jasa cuci sepatu. 

Adapun  latar belakang ekspresi yang kelima yakni berupa 

pembelajaran, sebagaimana yang diungkapkan informan sebagai 

berikut: 

“YouTube saya namanya hello dalila, di situ ada unggahan 

media pembelajaran IPS mas dengan judul ruang dan interaksi 

antar ruang.”82 

                                                           
79 Wawancara dengan Hisyam Dhiyaul Haq, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2017, tanggal 13 Juni 2022 
80 Wawancara dengan Ayu Kurnia Jaya, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2017, tanggal 13 Juni 2022 
81 Wawancara dengan Aini Sofiana, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 

2017, tanggal 13 Juni 2022 
82 Wawancara dengan Dalila Nabila Khonsa, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2015, tanggal 13 Juni 2022 
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“saya biasanya  mengunggah tentang kepramukaan di Ig 

saya mas, yang mana kepramukaan kan juga termasuk 

pendidikan karakter di mahasiswa harus juga bisa menjadi tegas 

ulet dan memiliki skill alam.”83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Observasi akun YouTube Dalila Nabila Khonsa  

Dari hasil wawancara tersebut peneliti mendiskripsikan 

bahwasannya informan mempunyai ekspresi diri berupa 

pembelajaran, yakni memberikan contoh kepada followers 

meraka tentang pentingnya mengikuti pramuka sebagaimana 

yang dicontohkan Mohammad Rosyidi dan juga Dalila Nabila 

Khonsa yang memberikan ilmunya secara gratis di media sosial 

untuk umum.  

 

 

                                                           
83 Wawancara dengan Mohammad Rosyidi, Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Angkatan 2015, tanggal 13 Juni 2022 
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Berdasarkan  hasil wawancara dengan mahasiswa 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial maka data latar belakang yang 

diperoleh yakni: 

Yang pertama, ekspresi diri berupa rekreatif yang memiliki 

makna bahwasannya mahasiswa menggunakan media sosial untuk 

pengisi waktu luang dan hiburan saja. Yang kedua, ekspresi diri 

berupa share informasi yang memiliki makna bahwasannya 

mahasiswa menggunakan media sosial untuk tetap menjaga 

komunikasi dengan orang-orang terdekatnya, komunikasi dengan 

pembeli, atau membuat tips-tips yang bermanfaat untuk masyarakat 

luas. 

Adapun ekspresi diri yang ketiga yakni eksistensi, memiliki 

makna mahasiswa melakukan segalanya yang ia  

 Diantara contohnya adalah mengunggah foto atau video 

dengan harapan mendapat feedback positif   Diantarannya media 

sosial yang digunakan informan adalah Whatsapp, Instagram, 

Facebook, Twitter, Telegram, dan Youtube. Semua media sosial ini 

memiliki kegunaan dan latar belakang masing-masing bagi 

informan, diantaranya: sebagai media berjualan, tutorial memakai 

make-up, media pembejalaran IPS, mempromosikan jasa, dan 

sebagai media upload momen. 
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Informan memakai media sosialnya dengan durasi rata-rata 

5-7 jam yang mana terkadang dilakukan untuk mengisi waktu 

luangnya. Disisi lain para informan akan merasa senang dan 

semangat ketika apa yang diunggahnya mendapat respon yang baik 

dari followernya. 

Bagi informan, menggunakan media sosial adalah langkah 

yang efektif dan efisien dalam mendukung apa yang diminati atau 

hobinya, seperti berjualan, mengajar, share tips-tips, dll. 

2. Bentuk dan Tipologi Aplikasi Media Sosial dalam Ekspresi Virtual 

Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Seluruh informan membuat akun media sosial dilatarbelakangi 

oleh keadaan dan perubahan jaman yang serba media sosial ini. 

Mayoritas informan memiliki 2 sampai 5 akun media sosial, antara 

lain Facebook, Whatsapp, Twitter, Youtube, Telegram dan 

Instagram. Seluruh informan membuka media sosial setiap hari 

dengan frekuensi membuka ±5-7 jam dalam sehari. Media sosial 

yang sering dibuka oleh mayoritas informan adalah Instagram. 

Informan biasa membuka media sosial mulai dari waktu pagi hingga 

malam sekiranya itu senggang. Kegiatan yang sering dilakukan oleh 

mayoritas informan adalah membuka beranda, scroll apa yang 

sedang viral, berkomentar ke postingan orang, membuat status dan 
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mengunggah foto. Mengunggah foto atau story merupakan salah 

satu cara yang digunakan informan untuk mengekspresikan diri.  

Mayoritas mahasiswa mengunggah foto/video mereka lakukan 

ketika para mahasiswa memiliki persediaan foto/video yang menarik 

dan belum diunggah ke media sosial. Jika sudah mengunggah 

foto/video hal tersebut akan membuat mayoritas informan memiliki 

pikiran untuk mendapatkan like, viewers, dan komentar yang 

banyak. Seluruh informan merasa senang dan bangga terhadap 

dirinya sendiri setelah mengungkapkan ekspresi diri dengan cara 

mengunggah foto di media sosial, terlebih jika foto yang diunggah 

oleh informan mendapat respon komentar baik dari orang lain, 

begitu pula sebaliknya informan akan merasa sedih ketika mendapat 

respon negatif dari orang lain. Melalui media sosial mayoritas 

informan memaknai ekspresi diri sebagai sarana menuju eksistensi, 

hal tersebut membuat mahasiswa memiliki keinginan untuk dikenal 

oleh orang lain, memiliki banyak teman, bahkan menjadi selebgram. 

Dengan harapan akan mendapatkan endorse dari beberapa online 

shop, sehingga mendatangkan penghasilan bagi informan. 

Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara dengan informan 

yang bernama Ayu Kurnia Jaya : 

“Saya menggunakan media social untuk mempermudah 

komunikasi antar sesama, selain itu di era ini juga untuk mengikuti 

perkembangan jaman yang sedang berkembang. Durasi rata-rata 

saya menggunakan media sosial dalam sehari 4-5 jam. Yang saya 

lakukan ketika menggunakan media social yakni untuk berjualan 
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online karena saya melihat peluang dari media sosial sangat besar 

untuk itu saya manfaatkan sebaik-baiknya.  

Menggunakan media sosial itu harus efektif dan efisien, 

karena apabila tidak efektif dan efisien kami akan terjebak dalam 

kemalasan, seperti kita terlalu asik untuk melihat hal-hal yang tidak 

penting dan berlama-lama menggunakan media sosial maka 

pekerjaan yang lain akan terbengkalai.” 

 

Intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa, 

membuatnya tidak ingin tertinggal dari teman-temannya, 

menginginkan banyak teman, juga mengingikan follower yang 

banyak. Jika dalam suatu kelas atau kelompok terdapat anak yang 

menggunakan media sosial, maka anak-anak yang lain biasanya 

ingin mengikutinya dengan membuat media sosial yang dimiliki 

temannya. Pengguna media sosial berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2013 terdapat sekitar 45 juta anak usia sekolah 

yang sudah mengenal internet dan media sosial, maka berdasarkan 

data tersebut pada tahun 2013 sudah ada 40 % anak usia sekolah 

yang telah menjadi pengguna media sosial. 

Pernyataan tersebut diselaraskan dengan informan yang 

bernama Kiki Fauziah : 

“Media sosial saya Instagram, Whatsaap, Twitter. Saya 

menggunakan sosial media biar gak gabut, mengabadikan 

momen, supaya bisa mempromosikan barang, share pengalaman 

atau tips-tips tentang penggunaan make-up..  

Lalu menggunakan medsos itu harus efektif dan efisien 

karena pasti bisa sebagai penghasil cuan, sebagai tempat 

belajar. Dan jika media sosial saya mendapatkan view, komentar 

dan like yang banyak, itu sangat membuat saya semakin 

semangat dan senang.” 
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Melalui media sosial mayoritas informan memaknai ekspresi 

diri sebagai sara menuju eksistensi, hal tersebut membuat remaja 

memiliki keinginan untuk dikenal oleh orang lain, memiliki banyak 

teman, bahkan menjadi selebgram. Dengan harapan akan 

mendapatkan endorse dari beberapa online shop, sehingga 

mendatangkan penghasilan bagi informan. 

Motivasi identitas personal merupakan dorongan untuk 

menggunakan  media untuk memperkuat atau menonjolkan sesuatu 

yang penting dalam kehidupan didasari atas kebutuhan akan 

pelepasan dari tekanan dan kebutuhan akan hiburan. 

Pernyataan tersebut diselaraskan dengan informan yang 

bernama Mochammad Hisyam Dhiya’ul Haq : 

“Saya menggunakan media sosial sebagai sarana berbagi 

momen saat saya travelling yang mana adalah hobbi saya dan 

tidak lain juga saya menggunakan Instagram, Whatsaap sebagai 

sarana saya untuk promosi jasa cuci sepatu saya.” 

 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspresi diri yakni 

emosi, hubungan dengan orang lain, hal pribadi, masalah, agama, 

jenis kelamin, perasaan, pikiran dan prestasi. Seluruh informan 

merasa senang dan bangga terhadap dirinya sendiri setelah 

mengungkapkan ekspresi diri. 

Pernyataan tersebut diselaraskan dengan informan yang 

bernama Aini Sofiana: 

“Cara menggunakan media sosial yang efektif dan efisien 

yakni memanfaatkan media sosial dengan sebaik baiknya kerena 
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sebenarnya medos punya manfaat yang cukup buat kita seperti 

pengetahuan jadi luas, tempat untuk berkomunikasi, tempag 

berbagi, menambah teman dan lain sebagainya. Jadi kita harus 

tau tujuan kita buka media sosial dulu tapi juga membatasi dalam 

penggunaannya agar tidak kecanduan.  

Kalau saya sekarang jualan lewat whatsapp aja sih mas 

sama shopee dulu ikut bisnis semua media sosial ada akun jualan 

tapi udah berhenti jadi fokus online shop fashion aja sekarang, 

customer pun juga dari customer-costumer saya bisnis dulu.” 

Hasil wawancara dan dokumentasi terhadap delapan informan 

dalam penelitian ini tersaji dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Bentuk dan Tipologi Aplikasi Media Sosial 

Nama 

Informan 

Bentuk 

Media Sosial 

Tipologi Ekspresi 

Kiki Fauziah 1. Instagram 

2. Whatsapp 

3. Twitter 

 mengabadikan momen 

 mempromosikan barang 

 berbagi pengalaman atau tips-

tips make up 

 media untuk belajar 

 media bisnis 

Mohammad 

Rosyidi 

1. Instagram 

2. Whatsapp 
 mengabadikan momen 

 mempromosikan barang 

 sharing kepramukaan 

 media bisnis 

Dalila Nabela 

Khonsa 

1. Instagram 

2. Whatsapp 

3. Facebook 

4. Youtube 

 

 media bisnis 

 mempromosikan barang dan 

jasa 

 cover musik 

 media pembelajaran IPS 

Ahmad 

Aditya A.R 

1. Instagram 

2. Whatsapp 

 media bisnis 

 mempromosikan jasa 

 share travelling 

Aini Sofiana 1. Instagram 

2. Whatsapp 
 media tukar informasi dan 

pengetahuan 



68 

 

 

3. Twitter 

4. Facebook 

5. Telegram 

 mempromosikan barang 

 membangun relasi 

 media bisnis 

Ulfatin 

Nadhiroh 

1. Instagram 

2. Whatsapp 

 

 media bisnis 

 mempromosikan barang 

 update story momen 

Ayu Kurnia 

Jaya 

1. Instagram 

2. Whatsapp 

3. Facebook 

4. Telegram 

5. Snack 

Video 

 membangun relasi 

 media bisnis 

 tukar berita dan informasi 

Mochammad 

Hisyam 

Dhiya’ul Haq 

1. Instagram 

2. Whatsapp 

3. Facebook 

 mengabadikan momen 

 mempromosikan barang 

 berbagi pengalaman atau tips-

tips make up 

 share travelling 

 media bisnis 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah peneliti mengumpulan data hasil observasi, wawncara 

diperoleh data di lapangan. Kemudian selanjutnya melakukan analisis data 

untuk menjabarkan lebih lanjut dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti. 

Penjabaran ini sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti, 

yaitu menggunakan deskriptif dengan menganalisis data yang sudah 

terkumpul selama penelitan. Dibawah ini adalah hasil analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti 

A. Latar Belakang Pemanfaatan Media Sosial dalam Ekspresi Virtual 

Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  

Media sosial adalah platform media yang memfokuskan 

pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 

beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat 

dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan 

hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.84 

Menurut Weber, kata sosial secara sederhana merujuk pada 

relasi sosial. Relasi sosial itu sendiri bisa dilihat dalam kategori aksi 

sosial (social action) dan relasi sosial (social relations). Kategori ini 

mampu membawa penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan 

                                                           
84 Nasrullah, Rulli. 2015. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hlm 11 
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aktivitas sosial dan aktivitas individual. Namun, diperlukan simbol-

simbol yang bermakna diantara individu yang menjadi aktor dalam 

relasi tersebut.85  

Penelitian ini berfokus pada media sosial yang ditinjau dari 

pemanfaatannya melalui wawancara. Diantaranya hasil wawancara 

dengan informan peneliti menyimpulkan bahwasannya media sosial 

yang sering dibuka adalah Instagram dan Whatsapp. Informan biasa 

membuka media sosial mulai dari pagi hingga malam sekiranya itu 

adalah waktu yang senggang. Durasi dari kebiasaan bermedia sosial 

tersebut adalah kurang lebih 5-7 jam. Hal-hal yang sering dilakukan 

oleh informan adalah sekedar membuka beranda dan scrolling, 

mengomentari atau menyukai postingan orang lain, membuat status, 

mengunggah foto, mengunggah video dan mengunggah story. Hal 

ini sesuai dengan dimensi ukuran86 dalam self disclosure pada teori 

Devito yang mana ukuran self disclosure didapat dari frekuensi 

seorang melakukan self disclosure dan durasi pesan-pesan yang 

bersifat self disclosure atau waktu yang diperlukan untuk 

menyatakan pengungkapan tersebut. Adapun  self disclosure yang 

dilakukan akan sangat tidak terbatas oleh waktu, dimana seseorang 

dapat kapan saja terhubung dengan aktifitas internet dan melakukan 

                                                           
85 Akbari, Yuzi. 2016. Hubungan Intensitas Penggunaan Sosial Media. Klaten: Fakultas Teknik 

UNY. Hlm 14 
86 Joseph A. DeVito. 2011. Komunikasi Antar Manusia: Edisi kelima. Tangerang selatan: Karisma 

Publishing Group. Hal 61 
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self disclosure pada media sosial saat seseorang merasa hal atau 

kejadian yang dialaminya patut untuk diungkapkan. 

Mayoritas informan mengunggah foto atau video ketika 

memiliki persediaan foto atau video yang belum diunggah ke media 

sosial sebelumnya. Jika sudah mengunggah foto atau video hal 

tersebut akan membuat mayoritas informan memiliki pikiran untuk 

mendapatkan like, viewers, dan komentar. Seluruh informan merasa 

senang dan bangga terhadap dirinya sendiri setelah mengungkapkan 

ekspresi diri dengan cara mengunggah foto atau video di media 

sosial, terlebih jika foto yang diunggah oleh informan mendapat 

respon komentar baik dari orang lain, begitu pula sebaliknya 

informan akan merasa sedih ketika mendapat respon negatif dari 

orang lain. Melalui media sosial mayoritas informan memaknai 

ekspresi diri sebagai sarana menuju eksistensi, hal tersebut membuat 

mahasiswa memiliki keinginan untuk dikenal oleh orang lain, 

memiliki banyak teman, bahkan menjadi selebgram. Dengan 

harapan akan mendapatkan endorse dari beberapa online shop, 

sehingga mendatangkan penghasilan bagi informan. Hal ini sesuai 

dengan dimensi valensi87 dalam self disclosure pada teori Devito 

yang mana valensi merupakan kualitas positif dan negatif dari self 

disclosure. Individu dapat mengungkapkan diri dengan baik dan 

menyenangkan (positif), atau dengan tidak baik dan tidak 

                                                           
87 Ibid 
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menyenangkan (negatif), kualitas ini akan menimbulkan dampak 

yang berbeda, baik pada orang yang mengungkapkan diri maupun 

pada pendengarnya.  

Kecermatan atau ketepatan self disclosure akan dibatasi oleh 

sejauh mana individu mengetahui atau mengenal dirinya sendiri. 

Selanjutnya self disclosure akan berbeda tergantung kejujuran. 

Individu dapat secara total jujur atau dapat melebih-lebihkan, atau 

berbohong. Arti berikutnya dikemukakan oleh Wrighstman, 

“Pengungkapan diri atau self disclosure adalah proses 

menghadirkan diri yang diwujudkan dalam kegiatan membagi 

perasaan dan informasi dengan orang lain”. Istilah self disclosure, 

biasanya digunakan untuk mengacu pada pengungkapan informasi 

secara sadar. Sebenarnya, self disclosure adalah sebuah informasi 

dimana sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui oleh penerima. 

Pengungkapan diri ini dapat berupa berbagai topik seperti informasi, 

perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai 

dan terdapat didalam diri orang yang bersangkutan.88 

Segala aktifitas pada media sosial oleh informan 

disimpulkan oleh peneliti bahwasannya memiliki tujuan dan maksud 

untuk (1) mengabadikan momen saja, (2) untuk media bisnis, (3) 

share pengalaman atau tips-tips, (4)  media hiburan, (5) media 

komunikasi dengan pembeli, teman, dan keluarga, (6) media tukar 

                                                           
88 Dasrun Hidayat. 2012. Komunikaasi Antarpribadi dan Medianya. Yogyakarta: Graha Ilmu. Hlm 

106 
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berita dan informasi. Hal ini sesuai dengan dimensi tujuan dan 

maksud89 dalam self disclosure pada teori Devito yang mana 

individu akan menyingkap apa yang ditujukan untuk diungkapkan, 

sehingga dengan sadar individu tersebut dapat mengontrol self 

disclosure. Adapun mengenai penyingkapan perasaan terkadang 

seseorang berpikir secara spontan, melibatkan emotional yang 

kadang kurang terkontrol.  

Sebuah komunikasi yang dilakukan informan diantaranya 

komunikasi dengan teman, keluarga, dan costumer dari jualannya. 

Seperti misal dari hasil unggahan foto atau video informan, ada  

teman atau costumer yang tertarik dan mengomentarinya. Hal ini 

sesuai dengan dimensi keintiman90 dalam self disclosure pada teori 

Devito yang mana individu dapat menyingkapkan hal-hal yang intim 

dalam hidupnya. Adapun kedalaman self disclosure terbagi atas dua 

dimensi yakni self disclosure yang dangkal dan yang dalam. Self 

disclosure yang dangkal biasanya diungkapkan kepada orang yang 

baru dikenal. Kepada orang tersebut biasanya diceritakan aspek-

aspek geografis tentang diri misalnya nama, daerah asal dan alamat. 

Self disclosure yang dalam, diceritakan kepada orang-orang yang 

memiliki kedekatan hubungan (intimacy).  

Seseorang dalam menginformasikan dirinya secara 

mendalam dilakukan kepada orang yang betul-betul akrab dengan 

                                                           
89Joseph A. DeVito. Ibid 
90 Ibid 
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dirinya, misalnya orang tua, teman dekat, teman sejenis dan pacar. 

Pendek kata, dangkal dalam seseorang menceritakan dirinya 

ditentukan oleh yang hendak diajak berbagi cerita atau target person. 

Semakin akrab hubungan seseorang dengan orang lain, semakin 

terbuka ia kepada orang tersebut. Adapun hal yang patuut dihindari 

dari bermedia sosial yakni, penggunaan media sosial sekarang ini 

banyak yang menyimpang dan digunakan untuk menebar fitnah 

justru tidak akan membawa manfaat. Banyak pihak yang tidak 

bertanggung jawab memanfaatkan keburukan orang lain sebagai 

modal awal menjatuhkan rivalnya untuk mendapatkan kekuasaan 

dan untuk keuntungan pribadi atau pun kelompoknya. Terdapat ayat 

yang menjelaskan mengenai hal ini : 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

نَ الظَّن ِ  ـايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اجْتنَِبوُْا كَثِيْرًا م ِ لَا تجََسَّسُوْا وَلَا اِنَّ بعَْضَ الظَّن ِ اثِْ  ۖ   يٰٰۤ مٌ وَّ

 ۖ   وَا تَّقوُا اٰللَّ  ۖ   اَ يحُِبُّ احََدكُُمْ انَْ يَّأكُْلَ لَحْمَ اخَِيْهِ مَيْتاً فكََرِهْتمُُوْهُ  ۖ   يغَْتبَْ بَّعْضُكُمْ بعَْضًا

حِيْمٌ  ا بٌ رَّ  اِنَّ اٰللَّ توََّ

"(Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 

prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa) 

artinya, menjerumuskan kepada dosa, jenis prasangka itu cukup 

banyak, antara lain ialah berburuk sangka kepada orang mukmin 

yang selalu berbuat baik. Orang-orang mukmin yang selalu berbuat 

baik itu cukup banyak, berbeda keadaannya dengan orang-orang 

fasik dari kalangan kaum muslimin, maka tiada dosa bila kita 

berburuk sangka terhadapnya menyangkut masalah keburukan yang 

tampak dari mereka (dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan 

orang lain) lafal Tajassasuu pada asalnya adalah Tatajassasuu, lalu 

salah satu dari kedua huruf Ta dibuang sehingga jadilah Tajassasuu, 

artinya janganlah kalian mencari-cari aurat dan keaiban mereka 

dengan cara menyelidikinya (dan janganlah sebagian kalian 

menggunjing sebagian yang lain) artinya, janganlah kamu 
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mempergunjingkan dia dengan sesuatu yang tidak diakuinya, 

sekalipun hal itu benar ada padanya. (Sukakah salah seorang di 

antara kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati?) lafal 

Maytan dapat pula dibaca Mayyitan; maksudnya tentu saja hal ini 

tidak layak kalian lakukan. (Maka tentulah kalian merasa jijik 

kepadanya) maksudnya, mempergunjingkan orang semasa hidupnya 

sama saja artinya dengan memakan dagingnya sesudah ia mati. 

Kalian jelas tidak akan menyukainya, oleh karena itu janganlah 

kalian melakukan hal ini. (Dan bertakwalah kepada Allah) yakni 

takutlah akan azab-Nya bila kalian hendak mempergunjingkan 

orang lain, maka dari itu bertobatlah kalian dari perbuatan ini 

(sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat) yakni selalu menerima 

tobat orang-orang yang bertobat (lagi Maha Penyayang) kepada 

mereka yang bertobat." (QS. Al-Hujurat 49: Ayat 12)91 

 

B. Bentuk dan Tipologi Aplikasi Media Sosial dalam Ekspresi Virtual 

Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Media sosial memiliki beberapa bentuk dan tipologi dalam 

ekspresi virtualnya. Peneliti membahas dan mewawancarai beberapa 

informan terkait beberapa bentuk dan tipologi ekspresi virtual dalam 

bermedia sosial. Karakter media sosial adalah membentuk jaringan 

diantara penggunanya. Tidak peduli apakah dunia nyata (offline) antar 

pengguna itu saling kenal atau tidak, namun kehadiran media sosial 

memberikan medium bagi pengguna untuk terhubung secara 

mekanisme teknologi. Inilah yang dinamakan jaringan (network).92   

 Hal ini bisa dilihat dari  informan yang bernama Kiki Fauziah 

memiliki media sosial diantaranya (1) Instagram, (2) Whatsapp, dan (3) 

                                                           
91 Via Al-Qur'an Indonesia https://quran-id.com 
92 Rulli Nasrullah. 2015. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hlm 16 
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Twitter. Adapun makna dari ekspresi virtualnya yakni (1) 

mengabadikan momen, (2) berbagi pengalaman atau tips-tips 

menggunakan make-up,  dan (3) media bisnis. 

Di media sosial interaksi yang ada menggambarkan bahkan mirip 

dengan realitas, akan tetapi interaksi yang terjadi adalah simulasi dan 

terkadang berbeda sama sekali. Tipologi ekspresi virtual juga 

ditemukan pada informan yang bernama Mohammad Rasyidi memiliki 

media sosial diantaranya (1) Instagram, dan (2) Whatsapp. Adapun 

makna dari ekspresi virtualnya yakni (1) mengabadikan momennya saat 

aktif dalam kepramukaan, (2) mempromosikan jersey bola yang juga 

sebagai media bisnisnya. 

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang 

menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses 

kapanpun dan melalui perangkat apapun.93  Tipologi ekspresi virtual 

juga ditemukan pada informan yang bernama Dalila Nabela Khonsa 

memiliki media sosial diantaranya (1) Instagram, (2) Whatsapp, (3) 

Facebook, dan (4) Youtube. Adapun makna dari ekspresi virtualnya 

yakni (1) sebagai media bisnis, (2) mempromosikan barang dan jasa, 

(3)  cover musik, dan (4) media pembelajaran IPS. 

Tipologi ekspresi virtual juga ditemukan pada informan yang 

bernama Ahmad Aditya A.R memiliki media sosial diantaranya (1) 

                                                           
93 Rulli Nasrullah. Ibid 
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Instagram, dan  (2) Whatsapp. Adapun makna dari ekspresi virtualnya 

yakni (1)  media bisnis (2) mempromosikan jasa penyewaan mobil. 

Pengguna media sosial mengkreasikan representasi identitas nya, 

memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. 

Informasi menjadi semacam komoditas dalam masyarakat informasi 

(information society). Tipologi ekspresi virtual juga ditemukan pada 

informan yang bernama Aini Sofiana memiliki media sosial 

diantaranya (1) Instagram, (2) Whatsapp, (3) Twitter,  (4) Facebook, 

dan  (5) Telegram. Adapun makna dari ekspresi virtualnya yakni (1) 

media tukar informasi dan pengetahuan, (2) mempromosikan barang, 

(3) membangun relasi, (4) media bisnis pakaian dan make up. 

Tipologi ekspresi virtual juga ditemukan pada informan yang 

bernama Ulfatin Nadhiroh memiliki media sosial diantaranya (1) 

Instagram, dan (2) Whatsapp. Adapun makna dari ekspresi virtualnya 

yakni (1) media bisnis, (2) mempromosikan hijab, dan (3) update story 

momen. 

Tipologi ekspresi virtual juga ditemukan pada informan yang 

bernama Ayu Kurnia Jaya memiliki media sosial diantaranya (1) 

Instagram (2) Whatsapp (3) Facebook. Adapun makna dari ekspresi 

virtualnya yakni (1) membangun relasi, (2) media bisnis menjual 

perabotan rumah, dan (3) tukar berita dan informasi. 

Tipologi ekspresi virtual juga ditemukan pada informan yang 

bernama Mochammad Hisyam Dhiya’ul Haq memiliki media sosial 
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diantaranya (1) Instagram, (2) Whatsapp, dan (3) Facebook. Adapun 

makna dari ekspresi virtualnya yakni (1) mengabadikan momennya 

berwisata, (2)  mempromosikan jasa cuci sepatu, dan (3) sebagai media 

bisnis aksesoris gelang dan kalung. 

Intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa, membuat 

mahasiswa tidak ingin tertinggal dari teman-temannya, selain itu juga  

menginginkan  teman dan followers yang banyak. Jika dalam suatu 

kelas atau kelompok terdapat anak yang menggunakan media sosial, 

maka anak-anak yang lain biasanya ingin mengikutinya dengan 

membuat media sosial yang dimiliki temannya. Pengguna media sosial 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2013 terdapat 

sekitar 45 juta anak usia sekolah yang sudah mengenal internet dan 

media sosial, maka berdasarkan data tersebut pada tahun 2013 sudah 

ada 40 % anak usia sekolah yang telah menjadi pengguna media sosial. 

Hal tersebut menunjukkan dalam kehidupan seseorang tidak ada 

hari tanpa mengekspresikan diri atau setidaknya seseorang akan 

mengekspresikan diri atau membagikan informasi kepada orang lain 

paling tidak sekali dalam sehari. Motivasi diversi yang merupakan 

dorongan didasari atas kebutuhan akan pelepasan dari tekanan dan 

kebutuhan akan hiburan. Motivasi identitas personal merupakan 

dorongan untuk menggunakan isi media untuk memperkuat atau 

menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan responden dengan 

memiliki keinginan menampilkan foto-foto pribadi. Sherwin (dalam 
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Mukhlisah, 2015) faktor-faktor yang mempengaruhi ekspresi diri yakni 

emosi, hubungan dengan orang lain, hal pribadi, masalah, agama, jenis 

kelamin, perasaan, pikiran dan prestasi. 

Para mahasiswa merasa senang dan bangga terhadap dirinya 

sendiri setelah mengungkapkan ekspresi diri dengan cara mengunggah 

foto di media sosial, terlebih jika foto yang diunggah oleh informan 

mendapat respon komentar baik dari orang lain, begitu pula sebaliknya 

informan akan merasa sedih ketika mendapat respon negatif dari orang 

lain. 

Melalui media sosial mayoritas mahasiswa memaknai ekspresi 

diri sebagai sara menuju eksistensi, hal tersebut membuatnya memiliki 

keinginan untuk dikenal oleh orang lain, memiliki banyak teman, 

bahkan menjadi selebgram. Dengan harapan akan mendapatkan 

endorse dari beberapa online shop, sehingga mendatangkan 

penghasilan bagi mereka.  

Adapun contoh media sosial sebagai sumberi informasi jika anda 

menggunakan media sosial untuk mencari informasi yang bermanfaat, 

pastinya akan sangat membantu anda untuk menambah wawasan, 

seperti halnya untk mendalami ilmu agama yang anda punya. Tidak 

perlu buku bertumpuk – tumpuk anda sudah bisa mendapatkan semua 
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informasi yang anda inginkan. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

dalam (QS. Al-Mujadilah 58: Ayat 11)94: 

ا اِذاَ قيِْلَ لَـكُمْ تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَا فْسَحُوْا يفَْسَحِ اٰللُّ لَـكُمْ  اَ يُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰۤ وَاِ ذاَ قيِْلَ  ۖ   يٰٰۤ

وَا لٰلُّٰ بمَِا تعَْمَلوُْنَ  ۖ   توُا الْعِلْمَ درََجٰت  وَا لَّذِيْنَ اوُْ  ۖ   انْشُزُوْا فَا نْشُزُوْا يَرْفَعِ اٰللُّ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ 

 خَبيِْرٌ 

"(Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada 

kalian, "Berlapang-lapanglah) berluas-luaslah (dalam majelis") yaitu 

majelis tempat Nabi saw. berada, dan majelis zikir sehingga orang-

orang yang datang kepada kalian dapat tempat duduk. Menurut suatu 

qiraat lafal al-majaalis dibaca al-majlis dalam bentuk mufrad (maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk kalian) di 

surga nanti. (Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kalian") untuk 

melakukan sholat dan hal-hal lainnya yang termasuk amal-amal 

kebaikan (maka berdirilah) menurut qiraat lainnya kedua-duanya 

dibaca fansyuzuu dengan memakai harakat damah pada huruf Syinnya 

(niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kalian) karena ketaatannya dalam hal tersebut (dan) Dia meninggikan 

pula (orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat) di 

surga nanti. (Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan)." 

 

 

 

 

 

 

                                                           
94 Via Al-Qur'an Indonesia https://quran-id.com 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dambil kesimpulan 

bahwa; 

1. Media sosial yang paling sering digunakan oleh mahasiswa 

adalah Facebook, Instagram, Whatsapp yang merupakan media 

sosial yang paling banyak diminati. Motivasi mahasiswa untuk 

mengeskpresikan diri adalah karena adanya keinginan untuk 

mengungkapkan perasaan dan mengunggah foto sebagai konten. 

Faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah pikiran, dimana 

saat seseorang ingin menampilkan situasi yang sedang dilakukan 

atau sedang terjadi, maka hal tersebut akan terus dilakukan 

melalui foto atau video agar mendapatkan respon dari orang lain. 

Kepuasan mahasiswa berupa kebanggaan terhadap dirinya sendiri 

setelah mengekspresikan diri pada media sosial, seperti halnya 

yang terjadi pada pengguna media sosial lainnya. Hal itu juga 

dipengaruhi oleh suasana hati mahasiswa yang belum bijak dalam 

menanggapi komentar atau respon negatif dari pengguna media 

sosial. 

2. Kemajuan teknologi yang pesat harus diimbangi dengan 

kemampuan menyesuaikan keadaan seperti halnya menggunakan 

media sosial sebagai sarana ekspresi diri dan untuk 
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mengembangkan skill kewirausahaan contohnya media bisnis, 

lalu skill pendidikan seperti pembuatan media belajar berbasis 

teknologi, dan skill sosial  seperti mengabadikan momen, berbagi 

dalam kegiatan kemanusiaan. Dengan adanya inovasi yang 

efektif dan efisien dalam membuat konten akan memberikan 

motivasi untuk lebihi kreatif kepada seluruh mahasiswa 

khususnya jajaran prodi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pendidikan Sosial selain menjadi 

tenaga pendidik pastinya harus mempunyai skill yang lain. 

Kemampuan tersebut didapat dari materi-materi yang telah 

disampaikan saat perkuliahan untuk dikembangkan lebih 

menarik. Misalnya diadakan pelatihan membuat aplikasi jualan, 

membuat website pengajaran gratis atau onilne, membuat club 

sosial yang memiliki tujuan kemanusiaaan. 

B. Saran 

Adapun saran yang peneliti ingin sampaikan sebagai penulis skripsi ini 

adalah sebagai berikut; 

Kepada mahasiswa program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

sosial Universitas Islam Negeri Malang sebaiknya mampu 

menemukan peluang-peluang baru dalam hal yang mampu 

membawa perubahan yang lebih baik. Dalam bangku perkuliahan  

semestinya menjadi mahasiswa yang aktif misalnya aktif 

berorganisasi dan aktif dalam kegiatan perkuliahan. Sehingga akan 
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terwujud inovasi terbaru yang semakin baik dalam persaingan dan 

perkembangannya di dunia pendidikan. Membuat sarana media 

sosial baik melalui Instagram, Whatsapp, Youtube, Telegram, 

Facebook yang memuat konten seperti pengenalan lingkungan prodi 

pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial mula dari pengrurus jurusan, 

kegiatan mahasiswa dalam proses perkuliahan baik diruang lingkup 

kampus maupun diluar kampus. Dalam pembuatan konten sebaiknya 

pihak jurusan dan mahasiswa saling bekerja sama agar mendapatkan 

konten yang menarik. Hal ini ditunjukkan supaya prodi Pendidikan 

Ilmu Pendidikan Sosial lebih banyak dikenal oleh masyarakat luas. 
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LAMPIRAN DAFTAR WAWANCARA 

 

No Pertanyaan 

 

1 

 

Apa saja media sosial yang anda gunakan? 

 

2 

 

Mengapa anda menggunakan media sosial? 

 

3 

 

Berapa lama durasi rata-rata anda menggunakan media sosial dalam 

sehari? 

 

4 

 

Apa saja yang anda lakukan ketika menggunakan media sosial? 

 

5 

 

Apa yang anda rasakan setelah menggunakan media sosial? 

 

6 

 

Menurut anda, Apakah menggunakan media sosial itu harus efektif dan 

efisien? 

 

7 

 

Menurut anda, Bagaimanakah menggunakan media sosial yang efektif 

dan efisien? 
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LAMPIRAN  BUKTI DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Aini Shofiana melalui video call whatsapp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Dalila Nabela Khonsa melalui video call whatsapp 
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Wawancara dengan Mohammad Rasyidi melalui video call whatsapp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan Kiki Fauziah melalui video call whatsapp 
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Wawancara dengan Ahmad Aditya A.R melalui video call whatsapp 
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Observasi akun sosial media 

Mohammad Hisyam Dhiyaul Haq 
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Observasi akun sosial media 

Mohammad Rasyidi  
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Observasi akun sosial media 

Kiki Fauziah 
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Observasi akun sosial media 

Dalila Nabela Khonsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

 

 

 

 

Observasi akun sosial media 

Ahmad Aditya A.R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


